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ABSTRAK 

DAMPAK BUDA YA LOKALTERHADAP HUMAN CAPITAL 

MANAGEMENT (STUDI KASUS LOJIWOOD BEACH COTTAGES, 

DESA SANGRAWAYANG, PELABUHAN RATU-JAWA BARAT) 

Kang Pie Ching 

kangpiechinga,,gmail.com 

Program Pasca Sar1ana 

Uniyersitas Terbuka 

Persaingan dalam dunia usaha semakin ketat karena globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang memaksa perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan-keunggulan kompetitif. Upaya meraih keunggulan kompetitif dapat 

dilakukan jika perusahaan dan SDM Oeksibel merespon perubahan dan 

perkembangan di lingkungan yang ada Keunggulan kompetiti f sangat 

dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SOM) sebagai penggerak 

perusahaan. Investasi paling berharga adalah manusia sebagai aset perusahaan 

(Human Capital). Human capital merupakan faktor sumber daya manusia dalam 

perusahaan, gabungan antara kecerdasan, keterampilan dan keahlian yang 

menghasilkan karakteristik yang kh<L'> pada perusahaan serta dapat menjamin 

kelangsungan hidup jangka panjang perusahaai1 Budaya lokal merupakan salah 

satu faktor yang perlu disesuaikan oleh perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetalmi dampak budaya lokal lerhadap Human Capital lvfanagement di 

Lojiwood Beach Cottages (Lojiwood)_ Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa 

Barnt dengan rincian untuk memahami dampak dari buclaya lokal terhadap seleksi 

karymvan di Lojiwood, untuk mendeskripsikan dampak budaya lokal terhadap 

kedisi plinan karyawan di Loj j,, ood_ untuk mengetahui dampak dari buclaya lokal 

terhadap penggajian dan kompensasi karya\\ an di Lo_iiwood dan untuk 

mengetahui dampak dari budaya lokal terhadap /urn over karyawa.n di Lojiwood 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

clesain penelitian studi kasus di Lojiwood Beach Cottages Waktu penelitian yang 

diam bi I dari bulan Maret 2013 sampai dengan Desember 2015 berdasarkan 

kejadian-kejadian yang te~i adi saat itu Penclitian yang sudah dilakukan adalah 

penelitian dimana seseorang dari suatu negara masuk ke dalam perusahaan 

multinasional atau ke dalam perusahaan lokal. Penelitian mi menarik karena 

mengambil perusahaan lokal yang masuk ke dalam lingktmgan masyarakat lokal 

dalam satu negara 

Kata Kunci: human capitaL human capital management budaya lokal 
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ABSTRACT 

LOCAL CULTURAL JMPACT ON HUMAN CAPITAL MANAGEMENT 
(CASE STUDY LOJIWOOD COTTAGES BEACH, VILLAGE 

SANGRAWAYANG, PELABUHAN RATU-WEST JAVA) 

i(ang Pie Ching 

kangpi echi ng!a;gmail. com 

Program Pa.sea Sarjana 

Uni,ersitas Terbuka 

Competition in the business \\Orld becomes more intense because of globalization 

and technological dewlopment that is forcing companies to create competitiYe 

advantages. Efforts to achieve a competitive advantage can be made if the 

company and Human Resources (HR) !le:xibly respond to changes and 

developments in existing neighborhoods. The competitiw advantage is strongly 

influenced by the quality of Human Resources (HR) as promoters. TI1e most 

valuable is a human investment as a corporate asse1 (Humar. Capital). Human 

capital is a factor of human resources within the enterprise, a combination of 

intelligence, skill and expertise to produce specific characteristics in the enterprise 

and can ensure long-term survt ml of the company The local culture is one of the 

factors that need to be adjusted by the company ·ne purpose of this study to 

determine the impact of local culture on Human Capital Management in Loji\vood 

Beach Cottages (Loji\\ood). Village Sangrawayang, Pelabuhm1 Ratu. West Jan1., 

\vith details to understand the impact of local culture on the selection of 

employees in Lojiwood. to describe the impact of kKal culture to discipline 

employees in Lo.ii\\ ood. to determine the impact of local culture on the payroll 

and compensation of employees m Loj i\\ ood and to determine the impact of local 

culture on tumoYer in Lojiwood. The method used is a qualitatiYe research 

method with a case study design in Loj i '' ood Beach Cottages. The resear;:;h \\as 

taken from March 2013 to December 2015 based on the events that occurred at 

that time. The research that has been done is research in ''hi ch someone from a 

country into multinationals or into local compailles This research is interesting 

because it takes local companies lhat enter into their local communities in the 

country. 

Keywords: human capital. human capital management the local culture 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Profil Tentang Setting Penelitian Pelabuhan Ratu Dan Sekitarnya 

Deskripsi singkat tentang Pelabuhan Ratu dan sekitarnya bertujuan untuk: 

menggambarkan kondisi atau keadaan daerah dan budaya lokal yang 

mempengaruhi masyarakat Pelabuhan Ratu dan sekitamya yang menaungi desa 

Sangrawayang, tempat Lojiwood berada. 

Pelabuhan Ratu terletak kurang lebih 60 km arah selatan kota Sukaburni, 

merupakan salah satu obyek wisata kebanggaan pemerintah kabupaten Sukabumi, 

Jawa Barat. Daya tarik Pantai Peiabuhan Ratu ialah kondisi gelombang air lautnya 

cocok digunakan untuk olahraga surfing, ketinggian gelombangnya cukup stabil 

seperti di Batu Guram, Karang Sari , Cimaja, Karang Haji, Indicator, Sunset 

Beach, Ombak Tujuh, dan Ujung Genteng (Widyatama, 2015). Di daerah pantai 

Pelabuhan Ratu terdapat banyak hotel dan resort. Hotel Samudera Beach 

merupakan salah satu hotel yang mempunyai daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

lokal maupun mancanegara. Di hotel tersebut terdapat kamar 308 yang dipercaya 

sebagai tempat persinggahan Ratu Laut Selatan, "Nyai Roro Kidul". 

Suasana kamar memberikan kesan mistik dan desainnya didominasi dengan 

warna hijau yang konon merupakan warna kesukaan Nyi Roro Kidul . Aksesoris­

aksesoris di kamar tersebut juga menggambarkan suasana Istana Pantai Selatan 

yang cukup megah. Pengunjung boleh melakukan semedi atau sekedar melihat­

lihat suasana kamar yang disakralkan (Widyatama, 2015). 

so 
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Gambar 4.1 Suasana Kamar 308 di Samudera Beach Hotel 
\Yahoo images, 2015) 
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Mayoritas penduduk Pelabuhan Ratu adalah orang Sunda dan beragama 

Islam walaupun masyarakatnya masih melakukan upacara-upacara adat. Salah 

satu upacara adat ang menarik perhatian wisatawan dan rutin diadakan setiap 

tanggal 6 April tiap tahunnya adalah upacara adat Labuh Saji dalam perayaan Hari 

Nelayan (Muhlis, 2013). 

Upacara adat Labuh Saji diadakan sebagai ungkapan rasa syukur para 

nelayan kepada Tuhan yang telah memberikan kesejahteraan dan keberkahan. 

Perayaan ini juga bertujuan untuk memberikan penghormatan kepada putri 

Mayangsagara yang telah memulai tradisi Labuh Saji pada abad ke-15 untuk 

memberikan hadiah kepada Nyi Roro Kidul sebagai penguasa Laut Selatan 

sehingga pekerjaan mereka sebagai nelayan diberikan kesejahteraan. 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Gambar 4.2. Perayaan Upacara Adat Labuh Saji di Pelabuhan Ratu 
(Muhlis, 2013) 

52 

Dalam perayaan hari Nelayan diadakan berbagai kegiatan seperti bal.'ti 

sosial, lomba-lomba dan pementasan panggung hiburan (wayang, dangdut, tari-

tarian) yang berlangsung selama dua hari satu malam Puncak acara diadakannya 

tradisi Labuh Saji dimana sesajen dilarungkan ke laut. Sesajen yang disediakan 

pada perayaan ini berupa kepala kerbau, ayam bakakak, buah-buahan, uang dan 

hasil bumi lainnya Kepala kerbau dapat digantikan dengan benih ikan dan tukik 

atau anak penyu sebagai wuj ud kesuburan laut. 

Gambar 4.3. Sesajen yang dilabuhk:an ke laut dalam Tradisi Labuh Saji 
(Fauzi, 2015) 
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Konon seiring dengan perkembangan sejarah dan informasi mengatak:an Nyi 

Putri Mayangsagara merupak:an keturunan penguasa kerajaan Dadap Malang 

(sekarang masuk wilayah Loji) yaitu Raden Kumbang Bagus Setra dan Ratu Puun 

Pumamasari. Hal ini ditampilkan dalam perayaan sebagai ayah dan putrinya yang 

diarak: dari Pendapa Kabupaten Sukabumi ke dermaga Pelabuhan Ratu. (Muhlis, 

2013). 

Gambar 4.4 Putri Mayangsagara dan Raden Bagus Setra Diarak: Naik Delman 
(Fauzi, 2015) 

Legenda Ratu Laut Selatan, ''Nyai Roro Kidul" sendiri sudah menyatu dan 

menjadi budaya lokal bagi masyarakat Pelabuhan Ratu dan sekitamya. Menurut 

legenda Sunda, Nyai Roro Kidul merupak:an putri kerajaan Sunda yang diusir 

ayahnya karena ulah ibu tirinya Ada juga legenda yang beredar di Vihara Nam 

Hai Kwan Se Im Pu Sa, Simpenan, Pelabuhan Ratu, Ratu Pantai Selatan 

merupak:an putri Raja Thailand (Toro, 2012). 

Upacara adat lain yang diselenggarak:an oleh masyarak:at setempat, yaitu 

ritual mandi suci atau Ngabungbang yang berarti ' 'Nga" berarti ngahijikan 

(menyatukan) dan "bungbang" yang berarti membuang atau membersihkan. 

Ritual ini berarti mandi suci untuk menghilangkan unsur-unsur buruk, dan juga 
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sarana dalam memohon ampunan Tuhan, meminta kekuatan agar tercapai segala 

cita-cita, serta mengharapkan peningkatan kualitas hidup penuh kemakmuran. 

Gambar 4.5. Altar Nyai Roro Kidul dengan Orang Tuanya di Vihara Nam Hai 
Kwan Se Im Pu Sa, Simpenan-Pelabuhan Ratu (Riky, 2015) 

Tradisi tahunan ini diselenggarakan pada malam hari (mulai pukul 24. 00 

WIB) saat bulan purnama tanggal 14 di bulan Maulud, dan berlokasi di muara 

Sungai Cisukawayana, Pantai Pelabuhan Ratu. Menurut masyarakat setempat, 

tradisi ini diciptakan oleh Raja Hyang Brahma dari Kerajaan Medang Gali 

(Galih/Galuh) pada tahun 175-205 M, kemudian diteruskan oleh Prabu Siliwangi 

dari Kerajaan Padjadjaran (Widyatarna, 2015). 

Masyarakat Pelabuhan Ratu rata-rata bermata pencaharian sebagai petani, 

buruh dan nelayan. Di kota Pelabuhan Ratu terdapat tempat pelelangan ikan yang 

menjual berbagai macam basil laut dalam kondisi masih segar seperti ikan, cumi, 

udang dan lain-lain (Widyatarna, 2015). 
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Gambar4.6. Tempat Pelelangan Ikan (NN, 2015) 

Vihara Nam Hai Kwan Se Im Pu Sa merupakan tempat ibadah sekaligus 

tempat wisata di desa Cibutun, desa Kertajaya, k:urang lebih 20 km dari kota 

Pelabuhan Ratu. Vihara ini dibangun karena mimpi dari Mama Airin atau Anothai 

Kamonwathin yang berkebangsaan Thailand bahwa vihara ini sudah ada 600 

tahun silam. Vihara yang selesai dibangun pada tanggal 8 Agustus 2000 ini 

merupakan perpaduan dari agama Budha, Thailand, Sunda serta legenda setempat 

Rentetan tangga yang berjumlah sek:itar 300 sampai 400 anak tangga diapit dua 

buah naga berkepala tujuh, omamen khas Thailand, menyambut setiap 

pengunjung vihara 

Gambar 4. 7. Gerbang Masuk: Vihara Nam Hai Kwan Se Im Pusa (Riky, 2015) 

Altar Budha Maetra atau Julaihud biasanya dikenal sebagai dewa yang 

selalu tersenyum, memberikan kebahagiaan serta mengabulkan pemohonan 
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pasangan suami istri yang meminta anak, terlihat pada altarnya yang banvak 

ditandai dengan patung anak-anak kecil yang riang. 

Gambar 4.8. Altar Budha Maetra/Julaihud (Toro, 2012) 

Four Face Budha di Thailand terkenal sebagai dewa pencari cinta bagi 

orang-orang yang mencari pasangan hidup. Banyak orang berdatangan untuk 

memohon pasangan hidupnya atau mendapatkan kebahagiaan dan kelanggengan 

dalam kehidupan berkeluarga 

Gambar 4.9. Padepokan Four Face Budha (Se Mien Fo) 
(Riky, 2015) 
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Pada tingkat paling tinggi terdapat padepokan Nyai Roro Kidul dengan 

altarnya yang merupakan legenda dan kepercayaan masyarakat setempat. 

Gambar 4.10. Padepokan dan Altar Nyai Roro Kidul (Riky, 2015 

Curug Glodog Panto merupakan air terjun dengan suasana yang masih asri 

dan alarni. Letaknya sekitar 1,5 km dari Vihara Nam Hai Kwan Se Im Pu Sa atau 

sekitar 600 meter dari Lojiwood Beach Cottages. Aimya yang jemih sering 

dimanfaatkan penduduk desa untuk memenuhi kebutuhan mereka akan air. Orang 

berkunjung ke Curug untuk bersemedi atau untuk berendam dan bermain diair 

yang jernih dan dingin. 
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Gambar 4.11. Curug Glodog Panto (Yuyun, 2013) 

Perjalanan menuju ke curug melewati perumahan penduduk dan jalan 

setapak pematang sawah menuju hutan. Di hutan, kita akan menyusuri jalan 

setapak yang telah dibuka terbentuk secara alami , terkadang kita akan melewati 

aliran sungai yang jemih dan berarus tidak terlalu deras, melompati atau 

memanjat batu kali yang besar-besar karena tidak ada celah yang dapat kita 

lewati. 

2. Deskripsi Singkat Tentang Lojiwood 

Lojiwood Beach Cottages (Lojiwood) terletak di pantai Loji, Desa 

Sangrawayang, Simpenan, Pelabuhan Ratu-Jawa Barat. Perjalanan menuju 

Lojiwood dapat ditempuh dari Jakarta melalui Ciawi, Parung Kuda, Cikidang atau 

Cibadak, dan Babakan (lihat peta Jawa Barat pada gambar 4.14). Saya memilih 

rute Cikidang karena kondisi jalan yang lebih bagus dan tidak ramai kendaraan 

bermotor walau kondisi jalanannya berliku-liku tajarn, naik turun curam dan di 

kiri-kanannya terdapat lembah yang dalam 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



59 

Di Cikidang terdapat wisata berburu dan arung jeram serta banyak 

perkebunan kelapa sawit. Udaranya sejuk, banyak pepohonan disepanjang jalan. 

Saat sore atau malam hari , kabut turun menutupi jalan sehingga pengemudi hams 

berhati-hati karena jarak pandang yang pendek serta penerangan hanya berasal 

dari rumah-rumah penduduk yang jarang. Perjalanan di Cikidang dapat ditempuh 

dalam waktu 1 jam untuk sampai di kota Pelabuhan Ratu. 

Sebelum memasuki kota Pelabuhan Ratu, kita mengambil jalan ke kiri 

menuju Babakan. Di Babakan terdapat jembatan gantung berwarna kuning yang 

dibangun pada zaman Belanda. Dulu jembatan tersebut digunakan melintasi 

sungai Citarum bagi pejalan kaki dan kendaraan, sekarang sudah tidak 

dipergunakan lagi tapi masih dirawat dengan baik. Kondisi jalan di Babakan 

hanya cukup untuk 2 mobil , banyak aspal yang rusak, dan gelap di malam hari 

sehingga pengendara perlu berhati-hati. Pengendara motor dan truk banyak 

melewati jalan ini. 

Lewat dari Babakan, terdapat desa Loji dimana jalanan sudah tidak 

beraspal , hanya berupa batu-batu kasar serta tanah. Kondisi jalanan yang rusak 

dan tidak beraspal disebabkan kondisi tanah yang tidak stabil sehingga jalanan 

tetap saja rusak saat musim hujan. Kondisi jalan yang rusak dan berlumpur sering 

dimanfaatkan bagi kelompok pecinta off-road. 
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Gambar 4.12. Keadaan Jalan Menuju Lojiwood (k:oleksi pribadi penulis, 2015) 

Tanah persawahan di Desa Sangrawayang lebih banyak mengandung batu 

cadas dan terletak di lereng-lereng perbukitan atau di kiri kanan jalan. Pertanian di 

Desa Sangrawayang bergantung pada hujan karena saat musim kemarau, air 

sangat sulit didapat. 

Gambar 4.13. Hamparan Sawah di Sepanjang Perjalanan 

(k:oleksi pribadi penulis, 2015) 

Semakin mendekati desa Sangrawayang, jalanan semakin menyempit 

bahkan di suatu sudut, jalanan hanya muat 1 kendaraan, sebelah kirinya berupa 

bukit batu-batu besar sedangkan sebelah kanannya langsung laut dengan 

ombaknya yang menggulung tinggi. Melewati tikungan tersebut, kita dapat 

melihat laut dengan deburan ombaknya menerjang karang-karang besar yang ada 

di sepanjang garis pantai . 
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Gambar 4.14 Peta Provinsi Jawa Barat dan kisaran Letak Lojiwood 
(Bintang Merah) (Pemkab, 2015) 
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Setelah melewati tikungan tersebut, terlihat papan nama Lojiwood. Seorang 

security keluar dari dalam pos security, membukakan palang masuk dan 

mengucapkan salam selamat datang serta mengarahkan saya menuju tempat parkir 

yang terletak di belakang cottages. 
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Gambar 4.15. Cottages Lojiwood dan Pematang Sawah 
~oleksi pribadi penulis, 2016) 
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Halaman depan terdapat hamparan sawah dengan latar belakang 10 

bangunan khas suku Sasak, Lombok-Nusa Tenggara Barat yang dicat berwarna-

warni (Gambar 4.15). Di depan setiap cottages terdapat sebuah kolam renang 

dengan gazebo-gazebo tempat orang duduk-duduk. 

Gambar 4.16. Cottages, kolam renang dan Gazebo (Yuyun, 2013) 

Sejauh mata memandang, kita dapat menikmati panorama laut yang indah 

dan tenang dari arah kolam renang. 
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Gambar 4.17. Panorama Laut Dilihat Dari Teras Cottages (Yuyun, 2013) 

Setelah kolam renang, terdapat hamparan rurnput hijau beserta beberapa 

mainan anak-anak yang ditujukan agar tamu yang membawa anak-anaknya dapat 

bermain di taman tersebut. Halaman depan Lojiwood dibuat taman bermain 

sehingga tamu yang menginap dapat membawa serta anak-anaknya. 

Resepsionis Lojiwood terletak di dalam bangunan restoran Ebony, di sana 

juga terdapat kantor Lojiwood. Waiters menyuguhkan welcome drink bagi tamu 

yang datang di Ebony Restoran sementara mereka membuka pintu cottage serta 

menaruh barang-barang bawaan tamu ke dalam cottage. Salah satu service yang 

diberikan oleh Lojiwood adalah memantau kedatangan tamu yang telah booking 

terlebih dahulu. 

Resepsionis akan menelpon tamu pada hari tamu akan menginap dengan 

menanyakan sudah sampai dimana dan apakah tamu butuh bantuan atau apakah 

tamu tersesat atau tidak. Kalau tamu tersesat, maka pihak Lojiwood akan 

memberikan panduan jalan dan menelpon kembali beberapa saat kemudian. 
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Selain itu, pendingin ruangan dalarn cottages yang telah disiapkan akan 

dinyalakan begitu ta.mu sudah mendekati Lojiwood sehingga ruangan sudah terasa 

sejuk ketika ta.mu memasukinya. Service ini sebagai upaya Lojiwood mewujudkan 

visi dan misi mereka yaitu memberikan kepuasan kepada para tarnunya 

Garnbar4.18 Tarnan Bermain Lojiwood (Jennifer, 2014) 

Cottages terdiri dari 2 lantai dengan kapasitas 4 sarnpai dengan 6 orang 

dewasa Lantai bawah terdapat 1 buah ranjang ukuran queen lengkap dengan 2 

buah bantal dan 1 buah selimut besar, sebuah televisi dengan dekorder, meja dan 

kursi dengan 4 botol air mineral beserta gelasnya 

Gambar 4.19. Lantai Bawah Cottage nomor 3 (koleksi pribadi penulis, 2015) 
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Kamar mandi berada di lantai bawah, di dalamnya disediak:an 4 buah sabun 

batang, shampo, dan 4 buah handuk mandi serta jemuran handuk. Di teras 

disediak:an 2 buah kursi dan sebuah meja untuk: duduk-duduk menikmati 

pemandangan. 

Gambar 4.20. Kamar Mandi Cottages Nomor 3 (k:oleksi pribadi penulis, 2015) 

Lantai atas terbuat dari kayu., terdiri dari 2 buah ranjang ukuran singgle 

lengkap dengan bantal dan selimut, 1 buah meja rias, 2 buah m~ia kecil di 

samping ranjang, 1 buah lemari dan 2 buah kursi di balkon untuk: duduk-duduk 

menikmati pemandangan laut biru yang tenang. 

Gambar 4.21. Lantai Atas Cottages Nomor 3 (Jennifer, 2014) 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



66 

Pantai di sini tidak: seperti pantai-pantai ditempat lain, pasimya tidak: putih 

dan tidak: lembut karena banyak: mengandung batu. Kalau diperhatikan, bentuk 

batu-batu di sini bulat elips dan terlihat halus. 

Gambar 4.22. Pantai di Lojiwood (koleksi pribadi penulis, 2014) 

Matahari terbenam di bagian de pan, sebelah kiri Loj i wood, dengan warna 

kuning kemerahan, perlahan turun seolah-olah ditelan laut. 

Gambar 4.23. Panorama Saat Matahari Terbenam (koleksi pribadi penulis, 2014) 

Ebony Restoran, nama dari restoran di Lojiwood. Ruangannya terkesan 

oldies, mungkin dikarenak:an suasana yang serba coklat, tembok berwarna krem, 

lantai, meja mak:an beserta kursinya berwama coklat tua, ditambah tiang-tiang 

yang dihiasi dengan batu-batu 
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Gambar 4.24. Ruangan Ebony Restoran (Jennifer, 2014) 

Meja kasir dan resepsionis berada di pojok kanan menutupi pintu ruangan 

kantor, sebuah televisi besar tergantung di atas pintu keluar menuju kamar kecil 

dan tempat cuci tangan. Ada sebuah meja panjang dengan taplak berwama merah 

di dekat dinding sebelah kiri lalu ada 2 buah lemari pendingin berisi rninuman 

seperti soft drink, aneka rninuman buah, susu, dan lain sebagainya 

Gambar 4.25. Restoran Ebony di Malam Hari (Yuyun, 2013) 

Menu makanan yang ditawarkan merupakan menu simple dari masakan 

Indonesia, chinese, dan western seperti nasi goreng, ayam dan ikan bakar, 

puyunghai, capcai, french fries , omelet, sausages. Musik lembut mengalun 

memenuhi ruangan, membuat orang yang mendengarkannya merasa tenang dan 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



68 

santai. Di luar ruangan restoran, terdengar suara kodok dan jangkrik bersahutan, 

disertai sesekali deburan ombak menambah indahnya musik alam. 

B. Hasil Dan Pembahasan 

Pada tinjauan pustaka disebutkan human capital mengacu pada kemmnpuan 

produktif seseorang, keterampilan, pengalaman dan pengetahuan memiliki nilai 

ekonomi bagi perusahaan sehingga Human Capital Management menjadi 

produk1:if dan dapat beradaptasi serta menj adi as et bagi perusahaan (human 

capital). Human capital berkaitan dengan keterarnpilan, pengalarnan dan 

pengetahuan yang dimi liki Human Capital Management sehingga dapat 

memberikan karakteristik dan nilai lebih kepada perusahaan. 

Human capital management membutuhkan karyawan yang mampu 

berkompetensi dan mahir melaksanakan tugas mereka Human capital 

management terkait pada komitmen, bakat, pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia. Karyawan tersebut akan memberikan kreatifitas, ide-ide 

inovatif dan membuat perusahaannya berbeda dari para pesaingnya (Siddiqui, 

2012:356). 

Pengelolaan atau pengembangan sumber daya manusia yang kompeten, 

sangat penting menurut Huseid dan Youndt et al (Siddiqui, 2012:356), agar 

perusahaan dapat bertahan hidup dalam lingkungan yang kompetitif dan dinamis. 

Karyawan yang dapat berkompetensi dan dapat melakukan tugas mereka, sangat 

dibutuhkan oleh human capital management. Kreatifitas, ide-ide inovatif 

membuat perusahaan tarnpil berbeda dari para pesaingnya. Berikut beberapa 

hambatan yang sering terjadi di Lojiwood. 
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1. Dampak budaya lokal terhadap perekrutan dan seleksi karyawan di 

Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa 
Ba rat. 

Perencanaan sumber daya manusia menurut Armstrong (Gaol, 2015 :81), 

adalah menaksir kebutuhan akan orang-orang di masa mendatang (jumlah, 

keahlian, kecakapan), merumuskan dan menetapkan rencana untuk memenuhmi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut melalui rekrutmen atau penciutan. Werther dan 

Davis (Gaol 2015:157) mende:finisikan rekrutrnen sebagai proses untuk 

mendapatkan dan merangsang pelamar-pelamar yang mempunyai kemampuan 

agar menjadi pegawai. Seleksi merupakan sarana yang digunakan dalam 

memutuskan pelamar yang diterima, prosesnya dimulai saat pelamar melamar 

kerja dan diakhiri dengan keputusan penerimaan. 

Peristiwa perekrutan ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S.2 

sebagai General Manager dan S.3 sebagai HRD Manager. Lojiwood membuat 

perencanaan untuk kebutuhan akan sumber daya manusia atau tenaga kerja yang 

dilakukan pada bulan September 2012 dalam sebuah rapat di kantor pusat, 

Jakarta, yang dihadiri S. l dan S.2. 

Rapat tersebut untuk menentukan kapan Lojiwood akan dibuka secara 

resrni , jumlah karyawan yang dibutuhkan di tiap divisi, persyaratan bagi pelamar 

dan hal -hal lain yang dibutuhkan. Hasil dari rapat tersebut, tanggal 12 Desember 

2012 resrni ditetapkan sebagai hari pembukaan Lojiwood. Perekrutan dan seleksi 

karyawan dilakukan oleh S.l dan S.2. 

Perekrutan pertama dimulai dengan melakukan pengiklanan pada bulan 

Oktober 2012 di media-media sosial (want ads) Lojiwood seperti f acebook. 

website dan twitter. Perekrutan dan seleksi karyawan ini dilakukan di Jakarta pada 
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tanggal 10 November 2012 sedangkan di Lojiwood pada tanggal 17 November 

2012. 

Perekrutan dibuk:a untuk: posisi waiters sebanyak 2 orang, house keeping 3 

orang, 3 orang di kitchen terbagi atas 1 orang koki, 1 orang asisten koki serta 1 

orang yang membantu mereka. Cleaning se-rvice 2 orang dan tuk:ang kebun 1 

orang serta teknisi 1 orang jadi jumlah yang dibutuhkan sebanyak 12 orang. 

Persyaratan yang diminta adalah minimal lulusan D3 pariwisata atau perhotelan 

(lulusan SLTA untuk: cleaning service), memiliki pengalaman dibidangnya 

minimal 1 tahun, bersedia ditempatkan di desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu 

(disediakan mess), usia antara 18 sampai 25 tahun, jujur, dan bertanggungjawab. 

Hasil dari perekrutan tersebut terdapat 6 orang pelamar dari Jakarta, 2 orang 

melamar sebagai koki Julusan D3 tata boga, 3 orang sebagai waiters lulusan D3 

Perhotelan, dan 1 orang sebagai security lulusan SLTA. Pelamar diberitahu bahwa 

mereka akan ditempatkan di Pelabuhan Ratu, perusahaan menyediakan tempat 

tinggal dan mereka boleh bergantian pulang ke Jakarta Pada saat dipanggil 

interview kedua, tidak ada seorangpun yang datang memenuhi panggilan 

interview dan tidak ada kabar sehingga semua pelamar dianggap gugur. 

Pada tanggal 1 Desember 2012, Lojiwood bekerja sama dengan PHRI 

Pelabuhan Ratu dalam perekrutan karyawannya. Dalam perekrutan ini terdapa1 12 

orang pelamar asal Pelabuhan Ratu, 2 orang koki, 4 orang waiters, 3 orang 

security, dan 3 orang house keeping. Tingkat pendidikan mereka hanya 3 orang 

waiters yang lulusan D3 Pariwisata, selebihnya lulusan SLT A Pada saat 

dilakukan tes, hanya 3 orang waiters yang lolos seleksi tapi akhimya hanya 2 

orang yang diterima karena 1 orang lagi meminta gaji yang tinggi . 
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Pada tanggal 5 Desember 2012, S.5 ditetapkan sebagai manajer operasional 

dan S.4 ditetapkan sebagai manajer food & beverage!F&B. Mereka merupakan 

sepasang suami istri berasal dari keluarga investor yang akan standby di Lojiwood 

sebagai manajer in-charge. 

Pada tanggal 9 Desember 2012 S.2 menerima S.7 sebagai koki dan S.9 

sebagai teknisi berdasarkan rekomendasi dari S.4 tanpa melalui seleksi, hanya 

melihat pada pengalaman mereka S. 7 pernah mengelola kantin sekolah selama 2 

tahun sedangkan S. 9 sering dimintai memasang instalasi listrik di lingkungan 

tempat tinggalnya 

Setelah Lojiwood dibuka secara resmi, banyak pelamar yang datang 

melamar langsung (walk ins) ke Lojiwood dan banyak yang merekomendasikan 

kerabat atau kenalannya agar diterima bekerja di Lojiwood. Cara rekrutmen 

seperti ini tidak masalah, selama masih mengikuti prosedur dan perencanaan dari 

Lojiwood. S.4 dan S.5 terns menerima karyawan tanpa melakukan seleksi dan 

tanpa melihat kebutuhan perusahaan karena merasa kekurangan tenaga kerja. 

Selain itu, pelamar yang diterimapun tidak sesuai dengan syarat yang diinginkan. 

Pada tanggal 6 Maret 2013, S.5 menerima S.11 sebagai security tanpa 

sepengetahuan S.2 dan S.3. Mereka baru menerima laporannya pada tanggal 15 

Maret 2013, saat mengontrol ke Lojiwood. Alasan penerimaan ini adalah di 

rekomendasikan oleh salah seorang tokoh masyarakat dan karena S.11 tidak 

mempunyai keterampilan apapun maka S.11 ditempatkan sebagai security. 

Padahal tenaga kerja yang dibutuhkan adalah seorang house keeping. 

Dalam masyarakat Pelabuhan Ratu dan sekitarnya, kebiasaan untuk 

menerima rekomendasi dari tokoh masyarakat walau tidak memenuhi persyaratan 
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sudah menjadi budaya yang melekat dalam masyarakat karena rasa enggan dan 

takut dipermasalahin. S.4 dan S.5 sebagai manager in-charge di Lojiwood tidak: 

melihat pada kebutuhan dan kelangsungan hidup perusahaan bahwa dengan 

penerimaan S.11 sebagai karyawan berarti jumlah security sudah melebihi dari 

yang dibutuhk:an. 

Gambar 4.26. Para Karyawan Lojiwood Pada Akhir Desember 2015 
('wleksi pribadi penulis, 2015) 

Budaya ini cukup mempengaruhi masyarakat dimana pelamar menjadi tidak: 

mempunyai jiwa berkompetisi, tidak: mempunyai keinginan untuk maju dan bagi 

pelamar lain yang tidak: merniliki rekomendasi, kesempatan bekerja menjadi 

sedikit. Bagi perusahaan, peluang untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan ak:an semakin sulit. 

Pada tanggal 17 April 2013, S.4 menerima 2 orang house keeping, padahal 

perusahaan hanya membutuhkan 1 orang house keeping. Penerimaan karyawan ini 

lagi-lagi tanpa sepengetahuan S.2 dan S.3 serta tanpa seleksi dan tidak: memenuhi 
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syarat yang diinginkan perusahaan, hanya karena S.4 merasa posisi house keeping 

belum terisi dan ada rasa kasihan kepada pelamar yang merupakan tulang 

punggung keluarga 

Pendidikan pelamar yang seorang hanya lulusan SD (S .14) dan lainnya tidak 

bersekolah (S .13) sedangkan kebutuhan perusahaan minimal lulusan SLTA 

Akhimya perusahaan memutuskan untuk memberikan mereka bekal pelatihan 

yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab mereka serta pelatihan 

membaca dan menulis bagi yang tidak dapat membaca dan menulis. 

Pelatihan yang diberikan sulit diterima oleh mereka karena mereka terbiasa 

santai dengan keadaan mereka yang tidak bersekolah, mereka tidak bersemangat 

dan tidak ada dayajuang untuk mengejar ketinggalan mereka. Hal ini mempersulit 

perusahaan yang menginginkan mereka untuk menjadi aset perusahaan. Mereka 

hanya menerima keadaan mereka sudah seperti itu adanya, mereka hanya 

memikirkan pendapatan untuk menghidupi keluarganya, tidak ada keinginan 

untuk maju, meraih lebih tinggi lagi dari yang sekarang. 

Tabel 4.1 memperlihatkan karyawan yang keluar dan karyawan yang 

baru masuk dimana jumlah karyawan yang baru masuk hampir selalu lebih 

banyak dari jumlah karyawan yang keluar. 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.1 Tabel Karyawan Lojiwood Tahun 2013 

30 ..r-~~~~~~~~~~~~~ 

25 
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~ ::> t) .0 .0 .0 .0 

"' <{ E .8 E E ~ ::> 
co ~ ->< Q) "' <{ 0 > "' a. 0 "' <!> z 0 ..,., 

TAH UN 2013 

• Karyawan Vang Keluar 

• Karyawan Baru 

• Karyawan yang bertahan 

• Total Karyawan 

SUillber: Dokumen Perusahaan (Lojiwood) 

Tabel 4.2 Matrix Rangkuman Untuk Rekrutmen 

NO. KEGIATAN TARGET HAMBATAN HAS IL 

1. Rekrutmen 6 1 orang -Tidak ada - Dimasukkan ke 

74 

Maret2013 house keterampilan security karena tidak 

keeping dalarn suatu mempunyru 
bi dang. keterarnpilan. 
- Rekomendasi - l orang security. 
dari tokoh -Kemampuan 
masyarakat rend ah. 

2 Rekrutmen 17 l orang - Pendidikan - 2 orang house 

April 2013 house hanya lulusan keeping. 

keeping SD dan I orang - Melebihi 
tidak kebutuhan 
bersekolah. perusahaan. 

- Buta huruf - Tidak dapat 
- Hanya terpaku menj adi aset 
pada kebutuhan perusahaan. 
hidup. - Ti dak dapat 

-Tidak ada mengikuti pelatihan 
keinginan untuk yang diberikan 
m~u. perusahaan. 

- Santai. - Kemampuan 
- Sulit menerima rendah. 
pelatihan dari 
perusahaan. 

SUillber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 

---

i' 

r, 

' ' 
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2. Dampak budaya lokal terhadap disiplin karyawan di Lojiwood Beach 
Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Rah1-Jawa Barat 

Disiplin menumt Handoko (Sugeng, 2015) mempakan kegiatan manajemen 

untuk menjalankan standar-stardar perusahaan. Sinungan (Sugeng, 2015) 

mengatakan disiplin sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku individu, kelompok, masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-

peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu. 

Dalam hal disiplin, karyawan Lojiwood dapat dikatakan belum disiplin, 

masih terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dibuat dan dalam pelaksanaan 

hukuman atau sanksi juga belum dilakukan dengan benar sehingga karyawan 

tidak menganggap serius peraturan-peraturan yang ada Pelanggaran terhadap 

disiplin juga mempunyai akibat dari tidak dilaksanakannya perekrutan dan seleksi 

karyawan dengan baik. Berikut beberapa peristiwa yang terjadi di Lojiwood 

berhubungan dengan disiplin. 

S. l 0 seorang security senior, telah bergabung dengan Lojiwood sejak bulan 

Mei 20 I 0. Hasil kerjanya sebenamya bagus, sayang tidak diikuti dengan kelakuan 

yang bai k. Pada awalnya S. l 0 bekerj a dengan sang at raj in dan bertanggung j mvab 

sehingga S.2 mengangkatnya sebagai kepala security sejak 1anggal l Oktober 

2013 

S 3 sejak bulan Januari 2014 mulai senng mendengar kabar burung dari 

karyawan lain bahwa S 10 sering meninggalkan pos penjagaan padajam ke~iama 

Kabar burung tersebut semakin santer dan S.3 tidak mempunyai bukti atas 

pelanggaran S.10 tersebut karena S.10 selalu terlihat berjaga-jaga di pos nya 

setiap kali S.2 dan S.3 datang mengontrol Lojiwood. 
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Akhimya S.3 mendapatkan kesempatan membuktikan kabar burung yang 

beredar pada tanggal 11 Maret 2014 dimana manajer in-charge sedang cuti 

sehingga tidak ada manajer yang standby saat itu. S.2 dan S.4 datang ke Lojiwood 

tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, sampai di Lojiwood sekitar pukul 8 malam 

Tidak ada seorangpun yang berjaga di pos security dan pintu gerbang dibiarkan 

terbuka lebar. 

S.2 memarkir mobilnya di tempat tersembunyi, tidak terlihat dari jalanan 

tapi S.2 bisa melihat sekeliling Loji dengan jelas. Ruangan restoran masih terang 

benderang dan terdengar suara televisi yang disetel kencang-kencang berarti 

masih ramai orang di sana Mendekati restoran terlihat beberapa orang wailers 

dan house keeping sedang menonton televisi sambil merokok, tidak ada yang 

sadar akan kedatangan S.2 dan S.3 sehingga para karyawan kaget saat sadar akan 

kehadiran mereka dan langsung sibuk merapikan seragam mereka, mematikan 

rokok serta menyapa mereka. Semua menundukkan kepala S.2 bertanya apakah 

ada tamu? Dijawab tidak. 

S. 2 menanyakan siapa security yang bertugas malam itu, mereka sating 

pandang lalu menjawab S.10. S.2 bertanya kemana S IO_ kok gak kelihatm1 d1 

pos. Mereka menunduk dengan gelisah, tidak berani menjawab lalu S.2 bilang 

kalau tidak ada yang jawab maka semuanya kena hukuman, semuanya kena 

potong gaji. Akhimya S.12 bilang bahwa S. I 0 sering tiba-tiba menghilang dari 

pos di saat jam kerjanya, bahkan di saat manager in-charge adapun S I 0 tetap 

berani menghilang tanpa ijin, ditambah lagi S.5 belum pernah memberikan sanksi 

atau hukuman pada S I 0. 
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Selama ini S. I 0 selalu mendapatkan kabar tentang kedatangan S.2 ke 

Lojiwood sehingga S.10 akan terlihat selalu standby dan masuk kerja terns selama 

S.2 datang di Loji. S.2 merninta agar kedatangannya saat 1tujangan bocor ke yang 

lain, terutama ke S. l 0. 

Keesokan harinya S.10 belum muncul juga S.2 dan S.3 pergi ke kota 

Pelabuhan Ratu, mengunjungi beberapa kenalan di sana Sekitar l jam kemudian. 

TM mendapatkan telepon dari Lojiwood bahwa S 10 haru saja dan sudah standby 

di pos jaga. S.2 mengucapkan terima kasih lalu melanjutkan obrolannya dengan 

para kenalannya Siang menjelang sore, kami baru kembali ke Lojiv,·ood. 

Saat mendekati Lojiwood, terlihat S. l 0 sedang berada di pos jaga dan 

tersenyum lebar serta memberikan hormat saat melihat S.2. S.3 mengangguk 

membalas salarn S. l 0 sedangkan S.2 diam saja. Kami memarkir mobil kemudian 

ke resepsionis untuk mengambil kunci collages dan meninggalkan pesan agar 

kami jangan diganggu. Dalam cottages, kami mcmbahas masalah-masalah yang 

ada serta sanksi apa yang akan karni lakukan terhadap S l 0. Kami tidak keluar 

dari cottages sampai keesokan paginya. 

Paginya S.3 melihat S. l 0 sudah menunggu di Gazebo yang terletak di 

samping cottages dan langsung menghampiri S.3 ketika S.3 keluar. S 3 

mengirimkan sms kepada S.2 bahwa S.10 sudah menunggu S.2 bilang biarkan 

saj a dia menunggu. Seki tar pukul 11, S. 2 barn kc! uar dari cottages, tan pa 

mengacuhkan GO langsung menuju ruangan kantor dan mulai mengecek Iaporan­

Iaporan yang diberikan S.3 sarnbil sesekali menanyakan sesuatu kepada S 3. S IO 

terlihat mondar mandir di depan pintu kantor. 
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Selesai dengan laporan-laporan yang ada, S.3 memanggil S. l 0 masuk 

kantor. S.10 belum sadar akan kejadian semalam, mulai memberikan laporan 

sambil membanggakan dirinya sendiri yang selalu standby dan siap berjaga-jaga 

selama 24 jam. S.2 dan S.3 diam saja, terlihat S.2 membolak balikkan laporan 

yang diberikan S.10. Semua laporannya kelihatan bagus bahkan absensi S. l 0 

kelihatan full, tidak pernah absen seharipun. 

Tiba-tiba S.2 bertanya ada kejadian apa kemarin lusa, kejadiannya sampai 

kedengaran manajemen di Jakarta sehingga S.2 dan S.3 harus datang ke 

Lojiwood. S.10 gelagapan sebentar lalu dengan percaya diri bilang bahwa 

semuanya aman terkendali selama ada S 10 S.2 dengan nada marah bi Jang, 

bagaimana mungkin yang di Lojiwood tidak mendengarkan apa-apa sedangkan 

yang di Jakarta sudah dengar bahkan sudah mendapatkan laporan lengkap. S.2 

meminta S.3 mengurus masalah ini dengan S 10, sementara itu S.2 keluar, keliling 

Lojiwood. 

S.3 manyuruh S. l 0 menanyakan masalah yang terjadi kepada karyawan 

lainnya. S. l 0 keluar dari kantor. sekitar 5-10 menit kemudian kembali memasuki 

kantor. Raut wajahnya menunjukkan tekadnya untuk membela diri, S.10 langsung 

bilang kalau semalam dia mendadak mendapatkan telepon dari rumah yang bilang 

bahwa anaknya sakit dan memaksanya pulang S.3 menanyakan kenapa gak ada 

yang tahu? Pos dibiarkan kosong, cottages dibiarkan terbuka tanpa ada penjagaan 

sama sekali, dimana tanggung J awabnya') 

S.3 juga menanyakan keberadaan S I 0 pada tanggal 24 dan 25 September 

2014. S. l 0 menj awab dengan man tap ada di pos S. 3 bilang kenapa la po ran dari 

rekan-rekan yang lain mengatakan S. l 0 gak datang ke Loji sehingga terpaksa 
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dibackup oleh S.12, ini bukti dari absensi S 12 yang meminta uang lembur. S.10 

bilang laporan itu gak benar, saya benar-benar ada di sini, jaga dari malam sampai 

pagi. Akhimya S.12 dan S.9 dipanggil untuk dimintai keterangannya, S.10 sudah 

tidak dapat mengelak lagi. 

S.2 memutuskan untuk mencabut jabatan kepala security dari S.10 dan 

memotong gaji S. 10 untuk membayar I em bur dari S 12 S I 0 memohon agar 

gajinya tidak dipotong karena hendak dipakai untuk membayar sekolah anah.rnya. 

S.2 tidak bergeming karena sudah tahu kalau mak S.10 tidak ada yang bersekolah 

lagi. S.10 masih berusaha memb~juk S.2 agar tidak mencopotjabatannya tapi S.2 

tetap pada keputusannya dan meminta S 3 mengumumkannya pada rekan-rekan 

lain dan memberitahu manajer incharge tentang hal ini 

Setelah i~ S. 10 kembali menjadi karyawan yang baik dan berkali-kali 

memohon kepada S.2 agar kembali dijadikan kepala security bahkan sempat 

membohongi S.5 sehingga diangkat kembali menjadi kepada security tapi 

digagalkan oleh S.3. Pada tanggal 20 Agustus 2014, S.2 mengangkat S. l 0 kembali 

menjadi kepala security dengan pertimbangan S. 10 bisa berubah dan berharap 

dapat diandalkan, selain itu_ tidak ada security lain yang cukup senior untuk 

menjadi kepala 

Sayang sekali, S. l 0 kembali berbuat ulah dengan hanya hadir beberapa hari 

sa3a. Berdasarkan laporan absensi bulan Juni 2015, hanya hadir 14 hari, Oktober 

hadir 12 hari sedangkan November tidak pemah datang kerja, tidak ada kabar 

berita. Pada saat S.3 memanggilnya untuk menanyakan apa perrnasalahannya, dia 

tidak pemah muncul. Saat ditanyakan kepada keluarganya, tidak ada yang tahu 

keberadaannya mereka tahunya S. l 0 pergi kerja setiap hari. 
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Manajemen sudah memanggilnya untuk datang menghadap tapi S. l 0 tidak 

pemah datang atau memberikan kabar berita. S.3 memberikan tenggang waktu 

selama l rninggu, tetap aja S. l 0 tidak dating. Akhimya S.2 memutuskan untuk 

mengeluarkan S. l 0, dianggap sudah tidak menghormati manajemen dan 

perusahaan. G~ji dan uang makannya yang terakhir diberikan kepada keluarganya 

berikut surat pemutusan hubungan kerjanya 

Bulan Januari 2013, man~jemen Lojiwood memutuskan untuk memberikan 

para karyawannya sarapan, makan siang dan makan malam, tergantung pada shift 

kerjanya, agar gizi para karyawannya meningkat. Shift pagi mendapatkan jatah 

sarapan dan makan siang. shtfi siang akan mendapatkan jatah makan siang dan 

malam sedangkan security mendapatkan tambahan makanan pada tengah malam 

serta kopi dan snack. 

Pada pelaksanaannya, semuanya tidak dapat berjalan mulus dan tertib. Para 

karyawan banyak yang komplain karena jatah makanan mereka diambil oleh yang 

lain. Hal ini sebenarnya sepele tapi dapat menimbulkan keributan besar buat para 

karyawan karena masing-masing karyawan hanya memikirkan dirinya sendiri, 

tidak memikirkan kepentingan yang lain 

Contoh A masuk pagi sehingga dia hanya mendapatkan jatah sarapan dan 

makan siang maka saat A melihat makan malam sudah tersedia, A langsung 

mengambil makan malam yang ada tanpa memperdulikan jatah siapa yang 

diambilnva Ada juga kejadian lain dimana B sedang makan, B sangat suka 

dengan !auk yang diberikan saat itu maka tanpa memikirkan kepentingan 

temannya, B akan mengambil !auk yang dia suka dari jatah temannya yang lain. 
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Contoh lain terjadi saat S.2 mengadakan acara makan bersama saat tahun 

baru 2014 dengan para karyawan. S.2 mempersilahkan para karyawan untuk 

mengambil makanan yang tersedia secara prasmanan, S.2 berpesan agar 

mengarnbil secuk-upnya. Awalnya mereka malu-malu, kemudian mulai terlihat 

mereka menumpuk sebanyak-banvaknya yang mereka suka, tanpa melihat bahwa 

masih ada teman-temannya yang belum kebagian sehingga ada beberapa orang 

karyawan yang tidak kebagian makan 

Pada bulan Juni 2014, S.2 mengeluarkan keputusan untuk menghapus 

pemberian makan kepada para karyawan dan diganti dengan pemberian uang 

makan tiap bulan vang dihitung dengan kehadiran mereka. Pemberian uang 

makan ini berlaku mulai bulan Juli 2014. 

Kebiasaan mau menang sendiri, tidak memikirkan orang lain atau 

melakukan sesuatu demi kepentingan diri sendiri bukan hanya terjadi pada saat 

makan saja tapi terjadi juga dalarn pekerjaan sehingga seringkali terjadi saling 

sikut atau saling menjatuhkan diantara para karyawan. Mereka tidak dapat bekerja 

sama sebagai team sehingga timbul rasa saling curiga dan suasana kerja tidak 

sehat. Para manajer harus bersikap hati-hati dalam menerima setiap laporan, harus 

diselidiki dari kedua belah pihak sehingga terbukti kejadian sesungguhnya 

Gaya hidup penduduk Pelabuhan Ratu dan sekitamya pada umumnya 

bergaya konsumerisme Mereka lebih mementingkan penampilan daripada 

kebutuhan lainnva. Mereka berani berhutang hanya demi memenuhi gengsinya. 

membeli pakaian model terbaru atau gadget bahkan perhia<;an padahal sehari-hari 

rnereka hanva rnakan nasi dengan kecap atau gararn. 
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Begitu pula dengan para karym:van Lojiwood. Perusahaan menyediakan kas 

bon bagi karyawan yang mempunyai kebutuhan mendadak seperti kebutuhan 

keluarga. sakit dan lain sebagainya. Pada kenyataannya, kas bon ini dimanfaatkan 

untuk kepentingan lain bagi beberapa orang karyawan. Kebanyakan gaji yang 

mereka terima hanya bertahan selama seminggu, selanjutnya mereka akan mulai 

kas bon pada perusahaan. Besarnya kas bon yang diambil, semakin Jama semakin 

besar. mereka tidak memikirkan bagaimana cara melunasi kas bon tersebut 

S.14 sebagai lulusan SD, diterima oleh S.4 sebagai house keeping karena 

kasihan melihatnya sebagai tulang punggung keluarga. Sejak awal, S.2 melihat 

kecenderungan S 14 untuk bergava hidup konsumerisme. Dimulai dari merek 

rokok yang tadinya gudang garam berganti menjadi merek rokok luar, Dunhil/. 

Gajinya habis dibelikan baju-baju barn dengan model yang trendy, dan minum­

minum bersama teman-temannya Untuk memenuhi kebutuhan keluarganya S.14 

mulai mengambil kas bon pada perusahaan sampai akhimya melebihi g~i 

perbulannya sehingga S.14 tidak diijinkan untuk kas bon lagi. 

S.14 mulai berbohong dengan mengatakan orang tuanya sakit adiknya 

butuh uang untuk sekolah dan lain sebagainya agar tetap diberikan kas bon. S.2 

akhimya mengetahui kalau S 14 berbohong lalu meminta S.14 menunjukkan bukti 

kalau sekolah adiknya meminta biaya pendidikan atau lainnya. Untuk orang 

tuanya_ S.2 minta bukti resep dan kwitansi obat atau dokter atau rumah sakit kalau 

mau kas bon Lama kelamaan S 2 melarang S 14 diberikan kas bon dengan alasan 

apapun karena melihat kecenderungannya untuk menghabiskan uang yang ada dan 

tidak dapat mengatur keuangannya 
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S. 2 akan mengurangi setengah dari total kas bon S. 14 apabila S. 14 dapat 

mengurangi jatahnya merokok, beli baju atau minum-minum selama 6 bulan. 

lntinya S 2 ingin agar S.14 tidak menghamburkan uangnya untuk foya-foya dan 

mulai mengatur keuangannya S 14 hanya dapat bertahan selama 2 bulan, 

selanjutnya kembali pada gaya hidupnya yang boros bahkan orang tua dan 

adiknya juga mulai ikut-ikutan boros 

Gaya hidup S.14 yang foya-foya, akhimya mulai mempengaruhi kualitas 

kerjanya S4 sering melamun, tidak focus pada pekerjaannya, karena memikirkan 

hutang-hutangnya. Belakangan S.14 ketahuan sering mengambil persediaan 

barang-barang laundry perusahaan seperti rinso, sabun mandi, dan lainnya. S 2 

terus menegur S.14 dan berusaha menyadarkan S.14 tapi S.14 tidak berubah 

bahkan semakin parah sehingga S.2 terpaksa mengeluarkan S.14. Peristiwa S 14 

ini terjadi karena krurang matangnya mental dan pemikiran dia. S.14 mudah 

terpengaruh oleh Jinokunoan vano 
b b . b bergaya hidup konsumerisme, fak1or 

pendidikan juga sangat berpengaruh. 

Pada tanggal 6 April 2013 di Pelabuhan Ratu diadakan perayaan Hari 

NelaYan. hampir dapat dikatakan perekonomian Pelabuhan Ratu terhenti pada saat 

itu karena semua masyarakat ikut bergabung dalam perayaan itu padahal banvak 

w1sala\\ an asing maupun lokal yang datang untuk melihat perayaan tersebut, yang 

berarti peluang bisnis terbuka lebar. 

Pada perayaan hari Nelayan, karyawan yang tinggal di Lojiwood hanya 5 

orang ditambah manajer in-charge karena karyawan yang berasal dari daerah 

sekitamya ikut dalam perayaan tersebut. Hal ini menyebabkan tidak optimalnya 

service yang diberikan kepada para tamu seperti tamu restoran tidak dapat 
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dilayani Iangsung, pesanan makanan dan minuman lama diantar ke tamu, cottages 

belum dibersihkan dan dirapikan sampai siang hari sehingga banyak tamu yang 

merasa kecewa. Keadaan ini menjadi dilema bagi perusahaan karena tamu banyak 

tetapi tenaga kerja yang melavani kurang. 

Tabet 4. 3 Matrix Rangkuman untuk Disiplin Karyawan 

- ----~------~ 

KEGIATAN TARGET HAS IL l NO HAMBATAN 

---- ----4------------~-------1---------1---------·--~ 
I 

2 

Menjaga 
keamanan 
Lojiwood. 

Pemberian 
makan kepada 
para 
karymvan. 

Keamanan 
Loji\vood. 

Peningkatan 
g1z1 para 
karvawan. 

- Kebiasaan 
meninggalkan 
tempatjaga 
atau kerja. 
- Berbohong. 

Hanya 
mernikirkan 
kepentingan 
dirinya sendiri. 

- Pos dibiarkan 
kosong tanpa 
penJagaan. 
- Dicopot dari 
jabatan kepala 
security. 

- Gaji dipotong 
1

/ 

untuk membavar I 
lembur rekan-

rekan yang I 
menggantikannya. 
- Pemberian 
makan dihentikan_ I 
digantikan dengan 
pemberian uang 
makan. 
-Tidak adanya 
team work. 

~--+------------+-------+--------+-----------; 

I 

Pemberian kas Membantu 
bon. 

Perayaan Hari 
Nelavan 

karymvan 
yang 
mempunyai 
kepentingan 
mendesak. 

- Melestarikan 
budayalokal. 
- Menarik 
minat para 
\visatawan. 
- Peluang 
bisnis 

-Gaya hidup -Jumlah kas bon 
konsumerisme. 

- Gengsi. 

-Pengaruh 
lingkungan. 

Ikut dalam 
perayaan tanpa 
memikirkan 
tanggung 
jawabnya 
sebagai 
karyawan. 

semakin besar. 
- Gaji habis. 
-Kebutuhan hidup 
tidak terpenuhi. 

Tamu banyak yang 
kecewa karena 
tidak terlavani 
dengan baik 

Sumber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 
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3. Dampak budaya lokal terhadap sistem penggajian dan kompensasi 

karyawan di Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan 

Ratu-Jawa Barat. 

Kompensasi adalah hal yang diterima karyawan, baik berupa uang maupun 

bukan uang sebagai balas jasa yang diberikan bagi upaya karyawan (kontri bus1 

karymrnn) yang diberikan bagi upaya karyawan. Gaji merupakan suatu 

penenmaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk 

suatu peker:jaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat upah dan gaji adalah suppZv dm1 

demand tenaga kerja, organisasi pekerja (labor union), kemampuan untuk 

membayar (ability to pay), produktivitas, biaya hidup (cost of living) dan 

peme1intah. Hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian kompensasi adalah 

dapat memenuhi kebutuhan minimal, dapat mengikat, dapat menimbulkan 

semangat dan gairah kerja adil, dan tidak bersifat statis 

Gaji yang diberikan oleh Lojiwood berupa gaji standard, pada tahun 2012 

berkisar antara 500 ribu sampai dengan 800 ribu untuk karyawan _,ang baru 

masuk bekerja, tergantung pada pendidikan dan pengalaman kerjanya Rencana 

~malma Lojiwood akan memberikan gaji standar pada saat baru masuk kcrj~ 

kemudian secara perlahan akan dinaikkan dan diberikan tunjangan-tunjangan lain 

tergantung pada kinerja yang dihasilkannya. 

Penumpukkan tenaga kerja terus terjadi karena rekrutmen dan penerimaan 

karym\an yang terns menerus dilakukan oleh manager in-charge. Penumpukkan 

tenaga kerja ini juga menyebabkan tidak optimalnya pekerjaan yang dilakukan 

oleh para kaiyawan_ banyak pekerjaan yang belum selesai sernentara banyak 

kan a\\ an yang rnenganggur. Ditambah dengan kebiasaan para karyawan yang 
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hanya memikirkan dirinya sendiri membuat karyawan tersebut tidak mau 

membantu temannya setelah pekerjaannya selesai. 

Keadaan ini membuat S.4 dan S.5 merasa tenaga kerja yang ada belum 

cukup untuk mengerjakan pekerjaan yang ada sehingga rekrutmen terns 

dilal.llkan. Keadaan ini juga berpengaruh pada keuangan perusahaan karena 

penerimaan perusahaan belum seberapa sementara pengeluaran yang ada sudah 

sangat besar sehingga perusahaan tidak dapat menaikkan gaji maupun 

memberikan tunjangan-tunjangan untuk meningkatkan kesejahteraan para 

karyawannya. 

Para karyawan yang tidak puas karena kebutuhan hidupnya tidak tercukupi 

akhimya melakukan protes dan berhenti dari pekerjaan. Keadaan ini berdampak 

pada jumlah turn over karyawan yang tinggi, kualitas Human Capital 

Management karyawan tidak mengalami peningkatan dan akhimya berdampak 

pada service yang diberikan oleh Lojiwood 

Tabel 4.4 Tabel Karyawan Lojiwood Tahun 2014 

25 

20 

15 

10 

0 - I I ~ -
5 

·~ -~ c;; ·c:; ·- __, I- I- I- > VI 

"' "' 0. 
c :::J (!) 0.. !.: 0 UJ 

::i 2 
.... ::?; ::i ...., <( LU 0 0 "' <( VI z c ::?; 

~ 
..c 

<!J 
u. 

TAHUN 2014 

Sumber: Dokumen Perusahaan (Lojiwood) 

• Karyawan Yang Kel uar 

• Karyawan Baru 

• Karyawan yang bertahan 

• Total Karyawan 
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Pada tanggal 17 Maret 2014 diadakan rapat di kantor pusat, Jakarta yang 

dihadiri oleh S. l, S.2 dan S.3 dibahas tentang keadaan financial Lojiwood yang 

semakin terpuruk, investor yang keberatan untuk menyetorkan modal, tingkat turn 

over karyawan yang tinggi, rekrutmen yang terns dilakukan oleh S.4 dan S.5 se11a 

protes-protes yang diajukan oleh karyawan. 

Hasil dari rapat tersebut adalah rekrutmen hanya boleh dilakukan oleh S.2 

dengan sepengetahuan S. l. Apabila manajer inclwrge tetap melakukan rekrutmen 

maka mereka harus bertanggung jawab terhadap gaji, uang makan dan lainnya 

alas karyawan yang mereka rekrut. S.2 bertanggung jawab untuk menseleks1 

karyawan yang ada serta menempatkan mereka pada posisi yang seharusnva (right 

person in the right place) serta mengambil keputusan yang diperlukan agar 

operasional Lojiwood dapat berjalan dengan baik 

S l bertanggung jawab untuk meyakinkan para investor agar mau 

menyetorkan modal yang dibutuhkan agar operasional Lojiwood dapat be~jalan 

lancar kembali. Karyawan akan diberikan uang makan yang dibagikan bersamaan 

dengan gaji dan dihitung berdasarkan jumlah kehadiran karyawan, S.3 sebaga1 

penanggung jawabnya. Hasil rapat ini diumumkan pada tanggal 27 April 2014 

dan mulai berlaku pada bulan Mei 2014 sedangkan uang makan mulai diberikan 

kepada karyawan pada bulan Juni 2014. 

Rekrutmen dan seleksi karyawan yang semakin diperketat serta penempatan 

karyawan yang ada pada posisi yang sesuai dengan kemampuannya memba\\a 

dampak pada berkurangnya karyawan karena karyawan yang tidak serius beke~Ja 

dcngan sendirinya mengundurkan diri sehingga terbentuk secara alami karyawan-

karyawan yang mau serius bekerja, dilatih dan mau maju. 
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S 2 mengadakan kesepakatan dengan para tokoh-tokoh masyarakat pada 

tanggal 3 Mei 2014 dengan isi diantaranya Lojiwood tidak dapat menerima semua 

tenaga kerja yang diajukan atau direkomendasikan oleh para tokoh masyarakat 

Lojiwood akan menseleksi secara ketat setiap pelamar yang mengajukan lamaran 

ke Lojiwood. Bagi pelamar yang diterima, akan diberikan pelatihan dasar untuk 

membekalinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Pelamar 

tersebut hams mematuhi peraturan di Lojiwood dan berusaha bekerja sebagai 

team work. bukan bekerja sendiri-sendiri sehingga akan tercipta lingkungan kerja 

yang solid 

S 3 mendukung rencana dan langkah-langkah FW dengan cara mengadakan 

pendekatan pribadi kepada masing-masing karyavvan sehingga man3:1emen dapat 

mengetahui langkah-langkah yang harus diambil disesuaikan dengan keinginan 

para karyawan. Cara pendekatan pribadi S.3 juga membantu S.2 dalam 

menempatkan posisi para karyawan sehingga lebih mendekati keterampilan yang 

dimiliki karvawan 

Para investor melihat rencana dan langkah-langkah vano diambil 
- b 

mana:1emen Lojiwood, akhimya setu_ju untuk menyetor modal tambahan bagi 

operasional Lojiwood. Pemberian uang makan kepada karyawan dapat dilakukan 

pada bulan Juni 2014 menambah semangat para karyawan dalam bekerja 

Pada bulan Januari 2015, manajemen Lojiwood memberikan kenaikan gaji 

kepada para karyawannya, terutama karyawan yang berprestasi. Man<l:iemen juga 

mengumumkan kompensasi yang akan diberikan oleh perusahaan terutama saat 

hari ram Idul Fitri. Bagi karyawan yang masuk terns, 3 hari sebelum Lebaran dan 

3 hari sesudah Lebaran diberikan tambahan uang makan dan uang kerajinan_ 
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karyawan juga dibuatkan makanan khas Lebaran seperti ketupat, opor ayam dan 

lainnya di hari Lebarannya untuk dimakan bersama-sama dengan keluarga di 

rum ah. 

Begitu pula pada saat perayaan hari raya Nelayan, karyawan diperbolehkan 

mengik.-uti perayaan dan jam kerjanya diatur bergilir sehingga tidak mengganggu 

operasional Lojiwood dan acara perayaan. Bagi karyawan yang bekerja pada hari 

itu_ mendapatkan tambahan uang kerajinan, membuat karvawan bersemangat 

untuk masuk kerja padahari itu. 

Kompensasi lainnya diberikan kepada karyawan yang tidak abscn setiap 

bulannva serta tidak terlambat, diberikan tambahan uang sedangkan kompensasi 

untlLI.; karyawan teladan yang dinilai dari kelakuan, hasil kerja dan penamp1lannya 

diberikan sembako. Penilaian untuk ini dilakukan 3 bulan sekali. Karyawan yang 

menggantikan shift temannya secara penuh, selain mendapatkan uang makan, juga 

mendapatkan uang lembur yang dihitung perhari bukan peIJam. Pengaturan 1111 

untuk mengantisipasi kekurangan orang pada satu shift 

Tabel 4.5. Matrix Rangkuman untuk. Sistem Penggajian dan Kompensas1 
Karyawan Loj iwood Beach Cottages 

---- - ----- --

i I NO. 
I KEGIATAN TARGET HAMBATAN HAS IL I I 

I 

I. I Rekrutmen - Efisiensi & Tidak sadar ! - Righi person tt 

! dan seleksi efektifitas. akan potensi I the right posilio n. 

, karvawan - Penempatan diri sendiri. i -Penurunan j um! 

Iba~ dan karyawan pada karymvan. 
I 

-Efisiensi biaya : Jama. pos1s1 yang 

ah 

I tepat. operasionaL dal an1 , 
I i hal ini g~ji 

' karvawan 

2 I Kesepakatan Seleksi Kebiasaan -Para tokoh I 

I 
/ dengan para karyawan yang menenma masyarakat setu 

i tokoh di- pelamar yang dengan 

1 masvarakat. rekomendasi kan direkomendasi- kesepakatan. 

I 
! - Tenaga kerj a 

~u 

I 

_ _J 
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r ___ : _______ - ~-------------- ----

oleh tokoh 
-----. 

kan oleh 
-------

tokoh y ang diterima di 
ojiwood akan 
berikan pelatihan 

an bekal yang 

I 
I masyarakat. masyarakat. 
! 

I 
' 
i 

i 
,.., 

[ Kenaikan -Meningkatkan -Beberapa _) 

Gaji kesej ahteraan karyawan 
karyawan. meminta lebih 
-Menambah 

I 
I semangat I 
I 

I karyawan. 
4 I Pemberian -Memberikan Kebiasaan 

kompensasi semangat kerj a merayakan hari 

hari raya. bagi karyawan. ray a. 
I -Karyawan mau 
I 
I bekerj a pada 
' 
I hari raya. 

Sumber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 

L 
di 
d 
di butuhkan dalam 

kerja. be 
B esamya kenaikan 

aj i berdasarkan 
neIJa yang 
hasilkan. 

g 
ki 
di 

K 
: di 
i an 

arvawan mau 
atur bergiliran 
tara kerja 
ngan perayaan 
n rava. 

! de 
·ha 

- - -------- -· --~ 

4. Dampak budaya lokal terhadap tum over karyawan di Lojiwood Beach 

Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa Barat. 

Turn over karyawan merupakan pergerakan karyav•an. keluar masuknya di 

perusahaan. S.4 dan S.5 pada awalnya terns melakukan rekrutmen yang 

mengakibatkan terjadinya penumpukan tenaga ke1::ja. Biaya operasional yang 

dikeluarkan perusahaanpun semakin lama semakin tmggi. mem ebabkan 

perusahaan tidak dapat melakukan kenaikan gaji, tidak dapat memberikan 

pelatihan yang dibutuhkan karyawan ataupun memberikan tunjangan-tunjangan 

yang dibutuhkan karyawan. Keadaan ini membuat kcbutuhan h1dup karvawan 

tidak tercukupi, akhimya mereka protes dan mengundurkan diri 

Pada tabel 4.4 dapat dilihat turn over karyawan dari bulan Januari 2013 

sampai dengan Desember 2015. Terlihat pada tahun 2013, rata-rata karyav.an baru 

yang masuk lebih besar dibandingkan dengan karyawan yang keluar Kemudian 
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terjadi perubahan pada tahun 2014 dan tahun 2015 dimana rata-rata karyawan 

yang keluar menjadi lebih tinggi dari karyawan yang masuk. 

Hasil dari rapat pada tanggal 17 Maret 2014 menetapkan bahwa hanya S.2 

yang mempunya.t wewenang untuk merekrut dan mengeluarkan atau 

memberhentikan karyawan. Selain itu, S.2 juga bertanggung jawab untuk 

menempatkan karyawan yang ada pada posisi yang tepat. 

Tabel 4.6. Tabel Turn Over Karyawan Lojiwood Tahun 2013-2015 

2013 2014 2015 
Bulan Ke!UM Masuk Bertahan Total Keluar Masuk Bertahan Total KelUM Masuk Bertahan Total 

Januari 0 0 18 18 0 0 22 22 1 0 19 19 
Februari 1 7 17 24 I 1 21 22 2 0 17 17 

MM et 0 1 24 25 2 3 20 23 2 0 15 15 
April l 1 24 25 0 0 23 23 0 0 15 15 
Mei 2 3 23 26 0 0 23 23 0 0 15 15 
Ju.ni 0 0 26 26 2 0 21 21 0 0 15 15 
Joli 3 0 23 23 0 1 21 22 1 4 14 18 

Agustus 3 4 20 24 4 0 18 18 0 0 18 18 
September 7 0 17 17 1 3 17 20 0 0 18 18 

Oktober 1 4 16 20 1 1 19 20 1 0 17 17 
Nopember 0 1 20 21 0 0 20 20 1 0 16 16 
D~ber 0 1 21 22 0 0 20 20 0 2 16 18 

Total 18 22 11 9 8 6 
Rata-Rata 1,5 1,83 20,75 U ,58 0,92 0,75 20,42 21,17 0,67 0,5 16,25 16,75 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

Dalam keadaan ini S.2 melakukan perombakan dimana mulai bulan Juni 

2014, setiap karyawan yang keluar, tidak harus selalu digantikan oleh karyawan 

yang barn masuk. S.2 menerapkan seleksi karyawan dengan ketat sehingga 

karyawan yang diterima benar-benar merupakan kebutuhan perusahaan. S.2 

mengusahakan agar pekerjaan dapat dilakukan dengan optimal. 
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Tabel 4. 7. Tabel Karyawan Lojiwood Tahun 2015 

I I 
co a:: a:: 
UJ ~ CL ...._ 

~ ~ 

1 
w z __, 
~ :::> ~ 

~ 

TAHUN 2015 

• • l ] 

• Karyawan Yang Keluar 

• Karyawan Baru 

• Karyawan yang bertahan 

• Total Karyawan 

Sumber: Dokumen Perusahaan (Lojiwood) 

92 

Pada bulan Agustus 2014, banyak karyawan yang keluar sehingga 

perusahaan melal.llkan perekrutan kembali. Penerimaan karyawan diadakan pada 

bulan September 2014 tidak berdasarkan jumlah karyawan yang keluar tapi 

berdasarkan kebutuhan perusahaan. Seleksi karyawanjuga dilakukan dengan ketat 

sehingga dihasilkan karyawan yang mendekati persyaratan yang dibutuhk:an. 

Karyawan yang diterima dalam perekrutan September 2014 adalah S.15 

sebagai administrasi, lulusan D3 ekonorni dan berpengalaman di pemerintahan 

daerah sebagai administrasi . S.15 mennggantikan S.4 dan S.5 yang mengundurkan 

diri pada bulan Februari 2015. Selain S.15, manajer juga menerima seorang 

waiters lulusan sekolah kejuruan pariwisata dan sudah berpengalaman sebagai 

waiters di sebuah rumah makan di Sukaburni serta 1 orang house keeping lulusan 

SLTA. 

Perlahan-lahan, Lojiwood mulai menata para karyawannya dengan tujuan 

membentuk team work yang solid. Sekarang masih belum terlihat karena 

--
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hambatan-hambatan budaya lokal yang dibawa oleh karyawan belurn sepenuhnva 

dapat ditekan. 

Peningkatan kualitas karyawan diharapkan dapat rnendobrak harnbatan-

hambatan yang ada di budaya lokal sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan 

untuk rnenjadikan karyawan sebagai aset perusahaan (human capital). Pelatihan 

bagi para karyawan rnulai direncanakan untuk dilakukan pada pertengahan tahun 

2016, terutama diperuntukan bagi karyawan yang bertahan sehingga mereka 

memiliki keterarnpilan yang lebih dan bagi perusahaan berarti berinvestasi 

rnenuju visi dan misi perusahaan 

Tabel 4.8. Matrix Rangkurnan untuk Turn Over Karyawan Lojiwood 

I NO. J ·- KEGIAT AN -,-- TARGET 
~ 

1, I. Peningkatan Kesej ahteraan 

seleksi karyawan karyawan 
barn 

2 Mernpertahankan Sernakin ban yak 
I karyawan yang karyawan-karyawan 

kornpeten. yang kornpeten 

I 

1~ 
ik 

-

HAS IL 

Seleksi diperketat, jumlah 
af\ a wan mendekati 
ebutuhan perusahaan. 
Kompetensi karyawan 

s emakin mendekati 
ebutuhan perusahaan. k 

p erusahaan dapat mendobrak 
h ambatan-hambatan yang 
d itimbulkan dari budaya 
I c )kal sehingga karyawan 

apat menjadi aset 

erusahaan (human capital) J~ 
Sumber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 

Sumber daya manusia merupakan salah satu modal dan aset terpenting 

dalam sebuah perusahaan karena peranannya sebagai pelaksana kebijakan dan 

kegiatan operasional. Untuk menunjang manusia sebaga1 aspek terpenting_ 

perusahaan perlu berinvestasi dalam hal pengetahuan, kemampuan, kesehatan dan 

keterampilan. 
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Dalam mencapai visi dan tujuan perusahaan diperlukan human capital dan 

human capital management yang mngatur agar perusahaan dapat ber:i alan 

mencapai tujuan. Dalam pemcapaian tujuan, human capital management 

diharuskan mendobrak harnbatan-hambatan yang tanpa disadari berpengaruh 

hampir pada semua proses human capital management 

Hambatan-hambatan yang ada kebanyakan berasal dari budaya lokal yang 

berpengaruh pada proses perekrutan dan seleksi karvawan, pada disiplin 

karyawan, gaji dan kopensasi serta berpengaruh pada turn over karyawan. 

Kesemua aspek tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi sehingga 

berujuang pada turn over karymFan 

Perekrutan dan seleksi karyawan yang dilakukan dengan tidak baik 

membuat sumber daya manusia yang dihasilkan tidak qua!t/ied, seperti tingkat 

pendidikan yang rendah membuat karvawan sulit untuk dilatih. Kebiasaan 

merekomendasikan seseorang serta menerimanya, bagi peker:ia rnenimbulkan 

sikap terima aja, tidak ada sikap juang yang diperlukan untuk mencapai posisi 

tertinggi. Bagi perusahaan rnerupakan suatu kerugian karena tidak dapat memilih 

sumber daya manusia yang diinginkan dan mcn.iadi kebutuhan perusahaan 

sehingga berpengaruh juga pada biaya imestasi yang dikeluarkan. 

Disiplin karyawan menjadi aspek selanjutnya yang terpengaruh akan 

sumber daya manusia yang tidak benar. Karyawan tidak sadar akan disiplin yang 

harus dia ikuti serta tanggung jawab yang ada sehingga sering terjadi karyawan 

suka terlambat, tidak masuk, melanggar peraturan dan tidak mempunyai perasaan 

memiliki perusahaan. Sikap seperti itu membuat karyawan tidak akan berjuang 

untuk mencapai tujuan perusahaan tertinggi. 
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Penggajian dan kompensasi menjadi aspek selanjutnya yang dipengaruhi 

setelah perekrutan dan disiplin. Sumber daya manusia yang buruk membuat 

perusahaan terus mengeluarkan biaya sedangkan pendapatan yang dibutuhkan 

tidak tercapai . Dalam keadaan seperti itu., perusahaan harus memperhatikan 

keuangan perusahaan sehingga tidak ada pelatihan, tidak ada kenaikan gaji, 

tidak ada kompensasi dan membuat karyawan tidak dapat mencapai 

kesej ahteraan. 

Tidak tercapainya kesejahteraan yang diinginkan membuat karyawan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga karyawan tidak puas dan tidak 

akan loyal kepada perusahaan. 

Tabel 4.9. Diagram Ikan Hambatan-Hambatan yang Timbul 

Disiplin 

No S. e.nse of Belonging 

Tu la lu banyak kary wan 

Tanpa Sel ~l<>i 

Gaji& 
Kompensasi 

- 01 b.i\wah ttandar 

Tldakpuu 

Tldakada 
loy~litas 

Ti ti pan Tokoh Masyar akat 

Pendldikan Rendah 
Kesefahteraan 
kuran1 

Rekrutmen 
&Seleksi 

Turn Over 
Karyawan 

Sumber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAJ\ 

Lojiwood Beach Cottages (Lojiwood) merupakan usaha penginapan yang 

dibuka pada tanggal 12 Desember 2012 dengan visi dan misi, memberikan 

pelayanan terbaik kepada tamu atau pelanggan. Pelayanan terbaik dimaksudkan 

memberikan pelayanan yang memuaskan tamu, sesuai dengan standar atau 

peraturan perusahaan sehingga tamu merasa kerasan dan ingin kembali menginap 

di Lojiwood. 

Maka peneliti dapat menarik kesimpulan. scbagai berikut yaitu • 

1. Untuk meningkatkan kapasitas Human Capital Management pengelola 

Lojiwood Beach Cottage diperlukan berbagai macam pelatihan/kursus, 

yaitu pelatihan manaJemen (leadership. orgarnsas1, keuangan dan 

pemasaran), pelatihan pemandu wisatalguide, kursus seni komunikasi dan 

Bahasa Inggris, kursus mana_1emen perhotelan (kualifikasi hotel melati 

atau hotel non bintang), dan pelatihan produksi kerajinan lokal maupun 

pameran atau promosi \\isata alam 

Dalam hal perekrutan dan seleksi karyawan. pengaruh budaya lokal 

dengan sistem rekomendasi dari tokoh masyarakat membuat Lojiwood 

mengabaikan prinsip-prinsip proses rekrutmen dan seleksi karya\van 

sehingga berdampak pada proses management lainnya seperti dalam hal 

disiplin dan turn over karymvan Permasalahan dalam proses rekrutmen ini 

adalah pangkal permasalahan yang terjadi di Loji\\ood. 

96 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97 

2. Dalam ha! disiplin, karyawan Lojiwood dapat dikatakan belum memiliki 

kesadaran akan disiplin. Hal ini bisa dikarenakan kurangnya kesadaran 

dari karyawan akan tanggung jawabnya. Karyawan masih melakukan 

"sikut-sikutan" dengan sesama rekannya, saling menjatuhkan serta masih 

memikirkan kepentingan dirinya sendiri. Karyawan belum sadar akan team 

work, dimana kerjasama yang terbentuk dapat menolong mereka dalam 

menghadapi setiap masalah di pekeIJaan serta kerjasama itu dapat 

membantu karyawan dalam memajukan perusahaan. Hal ini disebabkan 

karena pekerjaan yang ada membutuhkan keterampilan yang tidak dimiliki 

oleh karyawan yang ada. Selain itu_ karyawan hanya mau mengerjakan 

pekerjaan yang menjadi tugasnya, tidak ada keinginan untuk belajar 

keterampilan Jain di luar tuga<>nya sehingga baik karyawan maupun 

perusahaan tidak dapat maju. 

Perusahaan bukan hanya tidak dapat meningkatkan kesejahteraan 

karyawannya s~ja tapi operasionaJ perusahaanpun terganggu sehingga 

perusahaa.n tidak dapat leluasa mengembangkan bisnisnva serta 

berinvestasi terhadap Human Capital Management yang ada lnvestasi 

yang seharusnya dapat dilakukan oleh perusahaan berupa pelatihan atau 

pembekalan bagi para karyawannya agar dapat melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan lebih baik. 

3. Dalam ha! pengg~jian dan kompensasi, Lojiwood terkendala dengan 

berlebihnya jumlah karyawan dibandingkan dengan pendapatan yang 

berakibat kerugian pada perusahaan Kerugian ini mengakibatkan 

Lojiwood tidak dapat memberikan g~ji dan kompensasi yang dapat 
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meningkatkan taraf hidup karyawan. Penggajian dan kompensasi yang 

diberikan menjadi tidak efektif dan efisien karena banyak karyawan yang 

menganggur sedangkan pekerjaan masih banyak yang belum diselesaikan. 

Muara dari permasalahan rekrntmen, disiplin dan penggajian adalah 

tingkat turn over yang tmggi. Keluamya karyawan diikuti dengan 

rekrutmen karyawan daiam jum1ah yang lebih banyak. Karymvan baru 

yang diterima lidak memiliki bekal keterampilan yang diperlukan 

perusahaan sehingga terjad1 penumpukkan tenaga kerja dan penumpukkan 

peker:1aan. 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai kendala dan keterbatasan yang 

dimiliki oleh penulis, antara lain JUmlah sampel hanya I perusahaan, jumlah 

variasi kasus-kasus yang ada sebagai bahan pembclajaran lcbih lanjut serta butu..11 

waktu yang panjang untuk diteliti, sementara waktu yang dimiliki peneneliti 

sangat terbatas karcna harus melaksanakan tugas-tugas manajerial. Maka untuk 

perbaikan Lojiwood Beach ( .'ot1agc di masa yang akan datang, adapun saran dari 

penulis adalah sebagai berikut 

1. Dalam hal perekrutan dan seleksi karyawan, disarankan agar rekrutmen 

diadakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam seleksi calon 

karvawan benar-benar dilakukan dengan ketat sesuai kebutuhan dan 

pos1smya, baik pelamar dari rekomendasi tokoh masyarakat ataupun yang 

langsung melamar. Bagi para tokoh masyarakat diadakan pendekatan agar 

pelamar yang berasal dari rekomendasi mereka dapat melalui penyeleksian, 

tidak langsung diterima 
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2. Dalam ha! disiplin, peraturan ditegakkan dan diberi pengertian kepada para 

karyawan sehingga karyawan mempunyai tanggung jawab. Sanksi atau 

hukuman diberlakukan sehingga karyawan merasa segan untuk melanggar 

peraturan. 

3. Dalam haJ pengga_pan dan kompensasi~ Loji\vood memperkerjakan 

karyawan sesuai kebutuhan dan kemampuan perusahaan sehingga keuangan 

akan terkendali. Perusahaan dapat mengalokasikan dana yang ada dengan 

tepat dan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan serta membentuk 

sumber daya manusia sebagai asset perusahaan. 

Hasil perbaikan manajemen terhadap ketiga hal di atas, diharapkan dapat 

menekan tingkat turn over karyawan menjadi lebih rendah. Hasil perbaikan 

manajemen terhadap ketiga hal di atas akan menjadi solusi dari 

menurunnya tingkat turn over karyawan. Menurunnya tingkat turn over 

karyawan akan membuat perusahaan berkembangag, terlebih dengan 

melakukan beragam pelatihan terhadap karyawannya. 

Peningkatan kualitas karyawan diharapkan dapat mendobrak hambatan­

hambatan yang ada di budaya lokal dan dapat tercapai tujuan perusahaan 

untuk menjadikan karyawan sebagai aset perusahaan_ guna mencapai visi 

dan misi perusa.haan 
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Lampiran 1 

PANDUAN PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

DAMPAKBUDAYALOKALTERHADAP 
HUMAN CAPITAL MANAGEMENT 

(Studi Kasus Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat) 

a. Latar belakang 

Persaingan dalam dunia usaha semakin ketat. Hal ini ditimbulkan dari 

globalisasi dan perkembangan telo10logi yang memaksa perusahaan untuk 

menciptakan keunggulan-keunggulan kompetitif (competitive advantage) 

Keunggulan kompetitif dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan dan 

perkembangan jangka panjang. Keunggulan kompetitif (competitive advantage) 

sangat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SOM) sebagai penggerak 

perusahaan yang bersangkutan. Upaya meraih keunggulan kompetitif dapat 

dilakukan jika perusahaan dan SOM fleksibel merespon perubahan dan 

perkembangan di lingkungan yang ada. 

SOM merupakan salah satu modal dan aset terpenting dalam sebuah 

perusahaan karena peranannya sebagai pelaksana kebijakan dan kegiatan 

operas1onal. Sumber daya lain seperti modal, metode, dan mesin tidak dapat 

memberikan hasil yang optimum bila tidak didukung oleh SOM yang mempunyai 

kinerja yang optimum. Manajer perusahaan seringkali memaksakan sistem 

perusahaan yang diketahuinya untuk diterapkan pada perusahaan tempat dia 

bekc~ja 

Pada akhimya, mereka menyadari bahwa sistem yang diketahuinya belum 

tentu cocok untuk perusahaan tempat dia bekerja. Para man3:1er tersebut 
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menemukan diri mereka berjuang untuk mencari tahu bagaimana mengelola SDM 

tmereka. Mereka perlu beradaptasi, merubah paradigma perusahaan dan SDM 

tentang nilai-nilai barn yang dianut bersama Perubahan ini dapat dilakukan dengan 

perekrutan SDM baru atau pengembangan potensi SDM yang dimiliki melalui 

pemberdayaan atau pelatihan SDM. 

Perusahaan yang baik, tumbuh dan berkembang akan menitik beratkan pada 

SOM dalam menghadapi dinarnika perubahan lingkungan yang terjadi sehingga 

human capital menjadi fokus banyak perusahaan. Human capital tercermin dalam 

bentuk pengetahuan, gagasan atau ide, kreativitas, keterampilan dan produktivitas 

kerja. lnvestasi paling berharga adalah manusia dengan hasil yang dapat 

memberikan keuntungan dalam jangka waktu panjang dan pekerja memberikan 

keahlian yang dirnilikinya kepada perusahaan. lnvestasi perusahaan dalam 

pengembangan SDM dapat berupa pendidikan formal, pendidikan informaL 

pelatihan kerja, peningkatan kesehatan, gizi sehingga menjadi angkatan kerja yang 

produktif yang berarti meningkatkan pendapatan perusahaan serta pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Salah satu fak1or yang perlu disesuaikan oleh perusahaan adalah budaya lokal 

di tempat perusahaan berada (Sulasman & Gumilar, 2013). Secara umum budava 

merupakan sekumpulan pengalaman hidup, dapat berupa kepercayaan, perilaku dan 

gaya hidup masyarakat. Budaya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 

lingkungan atau alam, perkembangan teknologi dan hubungan antar bangsa 

Budaya lokal merupakan cara hidup yang dimiliki sekelompok masyarakat 

dan diwariskan secara turun temurun kepada generasi berikutnya Budaya lokal 

memiliki cakupan yang lebih luas dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
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budaya organisasi SDM merespon perubahan-perubahan yang terjadi dengan 

menggunakan nilai-nilai atau norma-norma yang diyakini dan tertanam dalam 

budaya lokal sebagai acuannya. 

Transformasi budaya tidak dapat dilak.'Ukan tanpa memperhatikan 

karakteristik SDM dan budaya lokalnya. Transformasi perusahaan dapat dilakukan 

dengan mengubah paradigma berpikir serta nilai dan norma-norma dari SOM yang 

bersangkutan. Penolakan terhadap perubahan terdapat pada niai-nilai dan norma­

norma lama yang belum berubah. Mereka secara sadar atau tidak masih terikat pada 

budaya lama yang tertanam kuat dalam sikap dan perilaku mereka selama bertahun­

tahun. 

Visi dan misi Lojiwood adalah memberikan pelayanan terbaik kepada tamu 

atau pelanggan. Pelayanan terbaik dimaksudkan memberikan pelayanan yang 

memuaskan tamu, sesuai dengan standar atau peraturan perusahaan sehingga tamu 

merasa kerasan atau betah sehingga ingin kembali lagi menginap di LojiYvood pada 

lain kesempatan. 

B. Tujuan kegiatan 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan FGD ini adalah 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dampak dari budaya lokal terhadap 

Human Capital Management di Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrmvayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat terhadap seleksi karyawan, terhadap kedisiplinan 

karyawan. terhadap penggajian dan kompensasi serta terhadap turn over karyawan 

di Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa Barat 

dengan rincian: 
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a. Untuk memahami dampak dari budaya lokal terhadap seleksi karyavvan di 

Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa Barat. 

b. Untuk mendeskripsikan dampak dari budaya lokal terhadap kedisiplinan 

karyawan di Lojiwood, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu-Jawa Baral. 

c. Untuk mengetahui dampak dari budaya lokal terhadap penggajian dan 

kompensasi karyawan di Lojiwood Beach Cottages_ Oesa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Baral. 

d. Untuk mengetahui dampak dari budaya lokal terhadap turn over karvawan di 

Loji\vood Beach Cottages, Desa Sangrawayang_ Pelabuhan Ratu-Jmrn Baral 

C. Tempat dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Lojiwood Beach Cottage sejak rvtaret 2013 

sampai dengan Desember 2015. 

Melalui kegiatan FGD ini diharapkan diperoleh keluaran 

1. Manfaat penelitian bagi manajer sumber daya manusia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti vang menunjukkan 

adanya dampak dari budaya lokal terhadap Human ( 'apiral Management 

sehingga menjadi bahan masukan bagi manajer sumber daya manusia akan 

pentingnya pemahaman dari manajemen secara orgar1isai terhadap budaya lokal 

dari sumber daya manusia yang dimiliki sebagai modal bagi masyarakat 

2. Manf aat penelitian bagi penyiapan SOM Lokal. 

Penyiapan SOM Lokal dapat dilakukan melalui dunia pendidikan dan Balai 

Latihan Kerja yang dikelola oleh pemerintah. Bagaimana lembaga pendidikan 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



108 

dan pelatihan tersebut dapat mempersiapkan sumber <lava manusia 

menyesuaikan diri terhadap perusahaan tempatnya bekeIJa 

3. Manfaat penelitian bagi kepentingan akademis. 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat diadakan penelitian lain yang meneliti 

dampak dari budaya lokal terhadap pengelolaan sumber daya manusia 

D. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

a Kegiatan FGD diawali dengan perkenalan, paparan mengenai tujuan 

dilaksanakannya FGD, keluaran yang diharapkan serta tatacara I prosedur 

pelaksanaan FGD. 

• Pelaksanaan FGD akan dipandu oleh Peneliti berdasarkan panduan FGD 

yang telah dipersiapkan. 

• Diskusi difokuskan kepada aspek penelitian yang telah ditulis dalam tujuan 

FGD dan dijabarkan dalam lembar pertanyaan penelitian. 

Peserta FGD 

FGD di Desa Sangrawayang 

I No. J Nama Instansi/Lembaga/Organisasi 
I 

TJumlah orang 
I 

I. Peneliti I I orang 
! 

----

I 2. House Keeping I 2 orang 
---· _________ ! _____ ! 

.., 
Captain F&B l orang I .) . 

I 
. - I 

4. KepalaKoki I orang 

5. Management Loji,voood Beach Cottage 5 orang ' 

- f----..-..--~ -·----

l 6. Keamanan/Security 3 orang 
------ -· I 7. Tokoh Masyarakat Pelabuhan Ratu l orang 

J "--------

8. Kepala Teknisi I orang 

9 Administrasi ~:;,orang 
Total ) orang I 

I 
I 
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Lampiran 2 

SALINAN WA WANCARA 

DAMPAK BUDAY A LOKALTERHADAP 
HUMAN CAPITAL MANAGEMENT 

(Studi Kasus Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat) 

Tanggal 
Lokasi 

Informan 

: 24 Juni 2016. 
: Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang. Pelabuhan Ratu­
Jawa Barat. 
: General Manager (S.2). 

Pertanyaan dan Jawaban: 

I. Peristiwa apa saja yang terjadi dalam rekrutmen dan seleksi karyawan? 

Kurangnya kandidat yang berkualitas dan memenuhi persyaratan perusahaan 

karena lokasi kerja yang terletak di desa, jauh dari kota, minim transportasi. Dalam 

manajemennya juga tidak mengikuti peraturan manajemen pusat, sebagai contoh 

S.5 menerima S.11 sebagai security tanpa sepengetahuan manajemen pusat, itu 

tanggal 6 Maret 2013, saya baru menerima laporannya dan memberitahu S. I pada 

tanggal 15 Maret 2013. S. 1 l diterima j uga tidak memenuhi persyaratan serta 

kebutuhan, hanya rekomendasi dari salah seorang tokoh masyarakat Kebutuhannya 

house keeping tapi mau tidak mau S.11 ditempatkan di security. gak ada 

keterampilan. 

2. Ada peristiwa /aimiya? 

Ada, tanggal 17 April 2013. S 4 meneri ma 2 orang house keeping, butuhnya 

cuma 1 orang. lni juga tanpa sepengetahuan man'1;1emen pusat dan tanpa seleks1 

Pendidikan pelarnar, l orang SD, I orang lagi gak sekolah dan buta huruf. Akhimya 
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diajarin membaca dan menulis tapi lama sekali majunya. Begitujuga waktu diajarin 

tentang pekerjaannya mereka susah sekali nangkapnya. 

3. Bagai.ma11a dengan disi.pli.n? Apa mereka mau mentaati peraturan? 

Wah untuk disiplin masih jauh, masih banyak yang melanggar, hukuman dan 

sanksi nya aja belum jalan jadi pada berani deh. S.3 mempunyai lebih banyak 

informasi tentang ini. Contoh aja S. J 0 sebagai kepala security, sudah bergabung 

sejak Mei 2010, harusnya sebagai kepala dia lebih bertanggung jawab, 

kenyataannya, dia malah merasa senior sehingga boleh seenak-enaknya. Kabur 

waktu jaga, seenaknya ngatur jadwal kerja, sampai akhimya saya memutuskan 

untuk memPHK dia. S.3 lebih tahu secara terperinci tentang ini. 

4. Apakalz karyawan yang lain tidak bermamlail? Apakalz merekt1 dapat 

bekerjasama dengan haik? 

Hampir sama, bedanya hanya pada tingkat kepatuhannya aja. Karyawan di sini 

saling sikut, saling menjatuhkan, mereka hanya memikirkan dirinya sendiri, gak 

bisa diajak kerja tim 

Paling keliatan saat mereka makan, mereka akan mengambil makanan yang 

mereka suka.., sebanyak-banyaknya tanpa mikir masih ada yang belum kebagian. 

Jatah makan mereka sering hilang karena diambil rekannya entah siapa, padahal 

pemberian makanan itu dengan maksud untuk meningkatkan kesehatan mereka. 

Akhimya say a memutuskan mulai bulan Juli 2014, tidak ada pemberian makanan, 

diganti dengan uang makan tiap bulan yang dihitung dengan kehadiran mereka, 

tidak peduli bagaimana caranya mereka mendapatkan makanan 

43961

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



111 

Gaya hidup merekapun konsumerisme, lebih mementingkan penampilan 

daripada kebutuhan lainnya. Mereka bisa aja berhutang demi gengsinya, padahal 

sehari-hari mereka hanya makan nasi dengan kecap atau garam. Begitu juga 

karyawan Lojiwood, mereka berani mengambil kas bon sebesar-besarnya tanpa 

memikirkan cara melunasinya padahal saya sudah memberikan perhitungannya 

kepada mereka, mereka hanya iya-iya saja. Maksud perusahaan menyediakan kas 

bon untuk karyawan yang mempunyai kebutuhan mendadak seperti kebutuhan 

keluarga, sakit dan lain sebagainya bukan untuk gengsi-gengsian. Mengenai gaya 

hidup, bisa ngobrol dengan S.6 sebagai pengusaha dan salah satu tokoh yang cukup 

disegani serta sudah tinggal lama di Pelabuhan Ratu. 

5. Saya dengar di sini rutin diadakan perayaa11 H ari Nelayall da11 katallya meriah 

sekali, apa pengarulmya perayaan H ari Nelayan itu terliadap Lojiwood? 

Perayaan hari Nelayan memang rutin diadakan dan berlangsung meriah, yang 

menyaksikan bukan hanya penduduk lokal saJa tapi banyakjuga yang dari luar kota 

bahkan dari luar negeri. Sayang sekali saat perayaan, hampir semua karyawan ikut 

dalam perayaan itu sehingga di Lojiwood tinggal karyawan yang berasal dari 

Jakarta saja ini mengganggu operasional Loji\\OOd karena tamu ada tapi karyawan 

yang melayani tidak ada 

Terima kasili atas kesempata11 wawancara ini, saya aka11 mewawancara S.3 dan 

,\'. 6 terkait dengan budaya lokal sekitt1r sini. 

Sama-sama 
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Lamp1ran 3 

SALINAN WA WAN CARA 

DAMPAK BUDAY A LOKAL TERHADAP 

HUMAN CAPITAL MANAGEMENT 

(Studi Kasus Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat) 

Tanggal 
Lokasi 

Infonnan 

: 25 Juni 2016 
: Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu­
Jawa Baral. 
: Manager HRD (S.3) 

Pertam aan dan Jawaban 

I. Tadi S.2 sempat menyinggung heberapa peristiwa yang terjadi daltun 
rekrutme11 dan seleksi karymvan. Apa yang terjadi dengan rekr11tme11 dan 
seleksi karymvan, terutama peristiwa yang menyangkut S.J 0 dan .. \: 11? 

Sebenamya perekrutan sudah mulai dilakukan dari tahun 2012 yang dilakukan 

oleh manajemen pusat, S. I dan S.2, katanya hasilnya tidak memuaskan, tidak 

sesuai dengan harapan. Belakangan ini, perekrutan yang dilakukan semakin 

kacau, tidak sesuai dengan peraturan dan kebutuhan. 

Contohnya seperti yang disinggung S.2 dimana S.5 menenma S 11 tanpa 

sepengetahuan saya ataupun S 2. kejadiannva tanggal 6 Maret 2013, saya terima 

laporannya tanggal 15 Maret 2013. Bukan hanya info penerimaannya aja yang 

tidak dilakukan dengan benar tapi seleksinyapun gak benar. S. l 1 diterima hanya 

berdasarkan rekomendasi salah seorang tokoh masyarakat yang merupakan 

mertuanya. S. 11 tidak mempunyai keahlian apapun bahkan kebelakangan baru 

ketahuan juga kalau kelakuannya gak benar, sering berbohong, sering pinjam 

kendaraan perusahaan dengan alasan mengantar isterinya check-up di rumah 

sakit kota padahal mobil digunakan untuk pergi dengan teman-temannya, pinjam 
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uang dalam jumlah besar ke perusahaan maupun ke yang lain dengan jaminan 

dia bekerja di Lojiwood. 

2. Peristiwa apa lagi yang terjadi dalam rekrutmen dan seleksi karyawan? 

Tanggal 17 April 2013, S.4 menerima 2 orang house keeping, padahal butuhnya 

cuma I orang dan mi juga tanpa sepengetahuan manajemen pusat serta tanpa 

seleksi. Pendidikan pelarnar SD dan gak sekolah, buta huruf. Akhimya 

man~1emen memuluskan untuk meng~jari mereka membaca dan menulis serla 

keterarnpilan van° - b 
dibutuhkan dalam pekerjaannya tapi lama sekali 

kernajuannya, penangkapannyapun susah sekali. Hal ini merugikan perusahaan 

serta mengganggu kinerja perusahaan 

3. Bagaimana dengan disiplin? Apa mereka mau mentaati peraturan? 

Lebih-lebih dengan disiplin, masih jauh, banyak sekali yang melanggar, belum 

ada hukuman dan sanksi. Paling parah S. l 0, kepala dan senior security, sudah 

bergabung dengan Lojiwood sejak Mei 20 l 0 jadi S.2 mengangkatnya sebagai 

kepala security supaya dia jadi bertanggung j awab, kalau gak salah itu tanggal I 

Oktober 2013. Yang paling santer terdengar tentang S. l 0, dia sering kabur pada 

waktu jaga Saya sudah lama dengar tapi bulan Januari 2014 kabar itu semakin 

santer aja dan S 10 susah sekali dibuktikan. Jadi waktu ada kesempatan buat 

ngebuktiin, ya saya langsung ~ja lakukan. 

Kejadian ini terjadi pada tanggal 11 Maret 2014, saat para manajer Lojiwood 

(S.4 dan S.5) culi. Saya dan S.2 datang ke Lojiwood untuk ngontrol. S.2 minta 

agar kedatangan kamijangan dikasih tau siapa-siapa. Kami berangkat rada siang 

dan sampai di Lojiwood sekitar pukul 8 malam, di pos gak ada siapa-siapa. 
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gerbang terbuka lebar. S.2 langsung memarkir mobil di parkiran belakang yang 

tidak terlihat dari pos ataupun dari Ebony. Kami liat di Ebony masih terang 

benderang dan terdengar suara siaran tv disetel besar-besar. Tidak ada yang 

sadar akan kedatangan kami, saya lupa ada berapa orang di ruangan itu, yang 

pasti ada waiters dan house keeping, mereka kaget ngeliat kami, langsung rapi­

rapiin b~ju, matiin rokok, dan lain-lain. S.2 menegurmereka tapi gak marah, yah 

memang sudah malam, lagipula gak ada tamu. S.2 marah ketika tau pos security 

gak ada orang yangjaga Setelah dicek temyata S. l 0 yang giliranjaga. S.2 bi Jang 

ke semua karyawan yang ada agar kedatangan kami jangan sampai diketahui 

yang lain 

Keesokan harinya, S 2 ng~jak ke kota, di sana kami ngobrol dengan S.6. Seki tar 

jam 12, saya menerima telepon dari Lojiwood, S. l 0 sudah datang, 30 menit 

kemudian, kami jalan balik ke Lojiwood. Sesampainya di sana, S. l 0 sudah 

standhy, S.2 keliatan sebel ngeliatnya. S.2 minta saya ambil kunci cottages Ialu 

langsung masuk cottages dan gak keluar-keluar lagi. Kami membahas semua 

masalah perusahaan di dalam cottages. 

Pagmya. saya Iiat S I 0 sudah duduk di Gazebo menunggu kami, saya sms S.2 

kalau S I 0 sudah menunggu, S.2 minta saya keluar dulu, menyiapkan laporan­

laporan yang kami bahas kemarin. S_ l 0 Iangsung menghampiri saya begitu saya 

keluar S.2 baru keluar cottages sekitar jam 11, Iangsung menuj u ruangan kantor 

yang terletak di restoran dan mulai mengecek laporan-Iaporan yang saya 

siapkan. S. l 0 mondar mandir di depan pintu kantor, kelihatan sekali dia mau 

ngobrol dengan S 2 tapi tidak digubiskan S.2. 
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Selesai dengan laporan-laporan yang ada, S.2 minta saya memanggil S. l 0 yang 

langsung masuk ruangan. Seperti biasa, S. l 0 melapor sambil mengangkat dan 

membanggakan dirinya sendiri. S.2 hanya membolak balikkan laporan GO tanpa 

menaruh minat. Kemudian S.2 menutup laporan S. l 0, menanyakan siapa giliran 

J aga semalam. S I 0 dengan yakin bilang dia yang giliran jaga dan situasi aman, 

tidak ada kejadian apa-apa. 

S.2 bilang kalau dia meneriama laporan bahwa semalam telah terjadi keributan 

di Loji_ masa S.10 yang jaga di Loji gak tau sedangkan S.2 yang di Jakarta bisa 

teri ma laporanny«. Gelagapan S. l 0 bilang gak ada kejadian apapun, semuanya 

aman terkendali. S.2 suruh S. l 0 nanya ke teman-teman yang lain, kalau gak tau 

_1uga_ gak usal1 masuk ke kantor lagi 

Seki tar 5-10 menit kemudian S. I 0 masuk lagi, salah tingkah tapi kelihatan masih 

mau berusaha membela dirinya. Saya tanya kemana semalam, S. 1 0 bilang 

semalam dia mendadak mendapatkan telepon dari rumah yang bilang bahwa 

anaknva sakit jadi terpaksa dia pulang. Kenapa kamu bohong waktu diawal'1 

S I 0 bi Jang gak bohong, dia beneran jaga, kebetulan pas kami sampai, dia baru 

sa_1a perg1. 

Di tangan saya ada absensinya S. l 0 yang tidak pemah diisi serta absensinya S. 12 

yang hampir penuh, masuk terus selama sebulan, tidak ada off nya. Saya tanya 

kemana tanggal 24 dan 25? S.10 jawab di pos. Saya tanya lagi lalu kenapa S 12 

harus Jembur menggantikan kamu? S. l 0 bilang salah tuh, dia masuk kok. Say a 

panggil S.12 yang membenarkan kalau dia Jembur pada tanggal tersebut dan 

S IO tidak dapat mengelak lagi. 
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S.2 memutuskan untuk mencabut jabatan kepala security dari S. l 0 dan 

memotong gajinya untuk membayar lembur dari rekan-rekan security lainnya. 

S l 0 memohon-mohon agar S.2 jangan melakukan itu tapi S.2 tetap pada 

keputusannya dan meminta saya memberitahu teman-teman yang lain serta S.4 

dan S.5. 

Bukan S. l 0 namanya kalau gak kembali membuat ulah. Berdasarkan laporan 

absensi tahun 2015, bulan Juni S. l 0 hanya hadir 14 hari, bulan Oktober hanya 

12 hari dan bulan November sama sekali tidak hadir. S.2 menyuruh saya untuk 

memanggilnya, tidak datangjuga, ditanya ke keluarganya, gak taujuga, mereka 

cuma tau S. l 0 pergi kerja tiap hari. Saya titip pesan agar S. l 0 datang menghadap 

S 2 tapi ditunggu-tunggu, S. l 0 tetap tidak datang dan tidak ada kabar sama 

sekali Akhimya S 2 mengeluarkan S.10, dianggap tidak menghormati 

manajemen dan perusahaan. Gaji dan uang makannya yang terakhir diberikan 

kepada keluarganya berikut surat pemutusan hubungan kerjanya. 

4. Apakalz karyawan yang lain tidak bermasalalz? Apakalz mereka dapal 

hekelja.mma dengan baik? 

Sama saja, mereka saling sikut satu sama lain, saling menjatuhkan, hanya 

memikirkan dirinya sendiri, gak bisa diajak kerja tim. Keliatan sekali saat 

mereka makan. Mereka akan mengambil makanan yang mereka suka sebanyak­

banyaknya. mereka tidak peduli dengan yang lain, yang belum kebagian 

Walaupun mereka sudah diberikan jatahnya masing-masing, tetap aJa kalau 

mereka suka jatah temannya diambil. Hal ini sering menimbulkan pertengkaran 

diantara mereka. Akhimya S.2 memutuskan untuk menghapus pembenan 
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makanan dan pada bulan Juli 2014 menggantinya dengan uang makan yang 

dihitung dari kehadiran mereka 

Gaya hidup merekapun bergaya konsumerisme, lebih mementingkan 

penampilan daripada kebutuhan lainnya. Mereka berhutang demi gengsinya 

sementara sehari-hari mereka hanya makan nasi dengan kecap atau garam 

Kai\ mvan Lojiwood berani mengambil kas bon sebesar-besamya tan pa 

memikirkan cara melunasinya padahal saya sudah memberikan perhitungan 

berapa banyak yang dapat mereka bawa pulang tiap bulannya Biasanya gaji 

mereka hanya bertahan selama beberapa hari saja. Mereka bahka.n berarn 

berbohong demi mendapatkan pinjarnan. 

Perusahaan memberikan pinjaman dengan maksud dan tujuan menolong mercka 

yang membutuhkan, apakah untuk keluarganya yang sakit atau untuk sekolah 

anaknya. bukan untuk gengsi-gengsian. 

5. Apakali ada contoli kasus dari karyawa11 Lojiwood? 

Ada S 14 lulusan SD, umumya sekitar 15 tahun, diterima di Lojiwood olch SA 

sebagai house keeping. Sejak awal S.2 bilang ke saya kalau S 14 cenderung 

boros atau konsumerisme, saya tidak percaya tapi akhimyaomongan S.2 terbukti 

hanya dalam waktu l bulan. Pada awalnya hanya dari rokok, tadinya rokok merk 

Gudang Garam atau U Mild, berubah jadi Dunhill. Bulan selanjutnya kelihatan 

dari baju yang dikenakan, hampir semuanya baju baru dengan model-model 

terkini Menurut teman-temannya, gajinya habis dibelikan baju baru dan rokok 

T ahap sel anj utnya mulai minum-minum bersarna teman-tema.n.nya gaJ 1 

dihabiskan semuanya untuk mentraktir teman-temannya minum bir 
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Saya tidak habis pikir, kok bisa ya, S.14 merupakan tulang punggung keluarga. 

dia harus menanggung orang tuanya serta adik-adiknya, entah herapa orang. 

yang masih sekolah, hanya dia yang hekerja Tidak herapa lama, S.14 mulai 

kelihatan kelahakan mengatur keuangannya. Untuk kebutuhan keluarganya, 

S 14 mulai kas hon pada perusahaan sampai akhimya melehihi gaji perhulannya 

dan tidak diijinkan untuk kas hon lagi. 

S 14 rnulai berbohong dengan mengatakan orang tuanya sakit, adiknya butuh 

uang untuk sekolah dan lain sebagainya agar tetap diberikan kas hon. 

Kehohongannya akhimya terbongkar oleh S.2 sehingga akhimya S.2 rnmta S 14 

menunjukkan hukti dari sekolah adiknya atau bukti dari rumah sakit atau klinik 

atau puskesmas kalau ada yang sakit. S.14 bukannya sadar, rnalah rnulai 

berhutangjuga pada tengkulak, dia gak peduli dengan bunga yang besar. Hal ini 

kehongkar saat tengkulak datang menagih ke Lojiwood ketika S 14 mangkir 

terus. Sejak kejadian itu, S.14 tidak holeh mengambil kas hon lagi dengan alasan 

apapun, untuk hiaya adik serta orang tuanya, S.2 memberikan langung ke mereka 

dengan diperhitungkan sebagai hutang S.14. 

S 2 memhuat perjanjian dengan S.14 karena ingin S.14 hisa sadar dan beruhah. 

Pe~janjiannya, S.2 akan mengurangi jumlah hutang S.14 kalau S.14 tidak 

rnmum-minum lagi, mengurangi rokok, tidak beli baju baru sampai hajunya ada 

yang rusak dan lain sebagainya. S.2 akan mengurangi Y,, hutangnya setiap 3 

hulan sek.ali. S.14 hanya dapat hertahan selama 2 hulan, selanjutnya kemhali 

kepada gaya hidup lamanya bahkan mulai mempengaruhi kualitas kerjanya. S 14 

senng hengong, gak fokus dan buat kesalahan pada pekerj aannya karena 

rnemikirkan hutang-hutangnya, memikirkan kebutuhan keluarganya 
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Terakhir S.14 ketahuan senng mengambil rinso, sabun mandi, dan lainnya 

kepunyaan Lojiwood. S.2 terus berusaha menyadarkan S.14, terlebih setelah dia 

menikah dan istrinya mengandung. S.14 tetap tidak berubah bahkan semakin 

parah, sering tidak masuk karena bekerja sampingan di tempat lain. demi 

mencukupi kebutuhan keluarganya serta keluarga orang tuanya, emosinya jadi 

t1dak terkontrol, sering marah-marah, curigaan sehingga meni mbulkan 

pertengkaran di antara teman-temannya. S.2 terpaksa mengeluarkan S 14. hal ini 

dikarenakan kurang matangnya mental dan pemikiran S.14, mudah terpengaruh 

oleh lingkungan yang bergaya hidup konsumerisme, faktor pendidikan juga 

sangat berpengaruh. 

Gayahidup konsumerisme paling kelihatan dari merk rokok mereka.. pcnampilan 

mereka serta kegemaran mereka minum bir. Rokok tadinya menggunakan merk 

lokaL pindah ke merk import seperti Dunhill, Marlboro. Tadinya gak berani 

mmum bir, kemudian teman-temannya mulai bilang mereka akan kelihatan 

keren kalau minum bir sehingga akhimya mulai ketagihan, tiap punya uang 

selalu dibelikan bir sampai mabok, bahkan ada yang meminum bir yang sudah 

kadarl uasa kalau tidak mempunyai uang atau mengambil stok Loj i\\ ood. 

6 Selain keliidupan seltari-ltari, saya dengar perayaa11-perayaa11 yang diadaka11 

juga sangat kuat mempengarulti profesiona/isme karyawa11 terutama 

karyawa11 Lojiwood? Sebagai co11tolt, perayaa11 Hari Nelaya11. 

Perayaan hari Nelayan sebenamya bisa menjadi kelebihan dari daerah sini 

karena perayaan itu rutin diadakan dan berlangsung meriah, disaksikan bukan 

hanya masyarakat local tapi juga turis asing dan turis domestic. Seharusnva 

perayaan tersebut dapat meningkatkan pendapatan bisnis lokaJ 
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Sayang sekali saat perayaan, semua masyarakat lokal ik'Ut merayakan sebagai 

contoh para kaiyawan Lojiwood hamper semuanya ikut bahkan jadi panitia 

dalam perayaan tersebut sehingga tinggal kaiyawan yang bukan dari daerah sini 

yang masih diam di tempat. Saat tamu berdatangan, kaiyawan yang ada tidak 

cukup untuk melayani sehingga tamu kecewa dan complam. 

Su.rnh juga ya Pak kalau seperti itu keadaa1111ya, mau tidak mau perusalwa11 
harus herusaha lebih keras. Terima kasilt Pak atas i11formasi11ya 

Sama-sama 
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Lampiran 4 

SALINAN WA WANCARA 

DAMPAKBUDAYALOKALTERHADAP 

HUMAN C'APITAL MANAGEMENT 

(Studi Kasus Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat) 

Tanggal 
Lokasi 
Informan 

: 26 Juni 2016 
: Cafe Dermag~ Pelabuhan Ratu 
: Pengusaha dan Tokoh Masyarakat Pelabuhan Ratu (S.6) 

Pertanvaan dan Jawaban: 

I. ..\'aya mengucapkan terima kasil1 ata.'I kesediatm I bu meluangkan waktu 

untuk diwawancara. 

Sama-sama. 

2 St1ya tertarik dengan budaya /okal atau kebiasaan dari masyakat sekitar. Apt1 

yang saya dengar sangat beragam, bisakal1 /bu menceritakan a.pa .mja yang 

mempengar11/1i budaya lokal sini? 

Pelabuhan Ratu merupakan salah satu obyek pariwisata dengan kondisi 

gelombang air lautnya yang cocok untuk olahraga surfing. Cukup ban\ ak 

tempat-tempat yang ditujukan untuk surfing seperti Batu Guram, Karnng San_ 

Cimaja, Karang Haji, Ombak Tujuh, Ujung Gentcng dan sebagainya. 

Banyak wisatawan asing yang berkunjung ke sini untuk surfing sehingga 

secara tidak langsung mempengaruhi atau menularkan gava hidup atau 

kebiasaan masyarakat sekitar, terutama daerah yang sering dikunjungi oleh 

wisatawan tersebut, sebagai contoh bir, yang menjadi minuman sehari-hari 

mereka. Masyarakat lokal, kebanyakan anak-anak muda melihat itu sebagai 

sesuatu yang keren tanpa melihat akibaL kegunaannya apa, akhimya ikut-ikutan 

minum bir dan menjadikannya kebiasaan atau budaya lokal di kalangan mereka 
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Selain olah raga, Pelabuhan Ratu mempunyai daya tarik sendiri dalam hal 

mistik, sebagai tempat persinggahan Ratu Laut Selatan, Nyai Roro Kidul. Di 

Hotel Samudera Beach terdapat kamar 308 yang dikhususkan sebagai tempat 

persinggahan Nyai Roro Kidul. Di kamar itu, pengunjung boleh melakukan 

semedi atau sekedar melihat-lihat. 

Vihara Nam Hai Kwan Se Im Pu Sa merupakan tempat ibadah sekaligus 

tempat wisata di Cibutun, dibangun karena mimpi Marna Airin. Bangunan ini 

merupakan perpaduan antara agama Budha Thailand, Sunda serta legenda 

setempat. Biasanya orang ke Vihara untuk berdoa lalu dilanjutkan ke Curng 

Glodog Panto, air terjun dimana orang dapat bersemedi 

Mayoritas penduduk sini beragama Islam tapi upacara-upacara adat masih 

dilakukan dan sangat dipercayai penduduk seperti upacara adat Labuh Saji 

dalam perayaan Hari Nelayan untuk memberikan hadiah kepada Nyi Roro Kidul 

sebagai Penguasa Laut Selatan, juga sebagai ungkapan rasa syukur atas 

kesejahteraan dan keberkahan. Upacara adat Ngabungbang untuk membuang 

atau membersihkan atau menghilangkan unsur-unsur buruk serta memohon 

ampun kepada Tuhan dan mengharapkan peningkatan kualitas hidup_ penuh 

kemakmuran. 

3. Saya dellgar dari S.2 dllll S.3 halnva gaya hidup 1mLvyarakat si11i keba11yakan 
kommmerisme. Apakali henar? 

Secara garis besar iya. Masyarakat di sini terutama anak mudanya sangat 

mementingkan penampilan. Mereka berlomba-lomba tampil trendi baik dari 

pakaian sampai kepada barang-barang di rumah. Mereka bisa berhutang pada 

tengkulak atau mengambil barang dengan cara kredit tapi mereka tidak 

memikirkan bagaimana mengembalikan atau melunasinva. Prinsip mereka, gak 
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pa pa saya cuma makan nasi sama kecap atau garam, yang penting penampilan 

oke, saya dipandang keren, berduit oleh tetangga. Kamu bisa lihat di sini jarang 

sekali restoran atau rumah makan tapi toko handphone, toko elektronik, toko 

baju, supermarket banyak sekali. Selain konsumerisme, gaya pergaulan anak 

mudanya juga mengikuti gaya barat karena mereka lihat wisatawan asing itu 

keren sehingga mereka ikut-ikutan merokok, minum bir, dugem bahkan 

pergaulan bebas . 

../. Bagaimana de11ga11 para pekerja di sini? Apakah mereka bisa bersikap 
pr~fessio11al? 

Mungkin aja bisa, gak semuanya j elek j uga tapi memang kebanyakan dari 

mereka gak tahan banting. Mereka ingin enak, gak mau bersusah-susah sehingga 

seringkali berpindah-pindah kerja Kebanvakan mereka merantau ke kota-kota 

besar seperti Jakarta dengan pemikiran gaji di sana lebih besar, banyak lowongan 

pekerjaan tapi pada akhimya banyak dari mereka kcmbali ke kampung karena 

kalah bersaing sedangkan di kampung mereka bisa santai 

Oh begitu. Baik, terima kasih alas waAtuuytL Besok Saya akan kembali ke 
JakarttL Kalau adayang masih kurang, .. \'aya masih bisa wmvancara Jbu? 

Silahkan. Hati-hati dalam perjalanan ya. 
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Lamp1ran 5 

SALINAN HASIL FGD 

DAMPAK BUDAY A LOKAL TERHADAP 

HUMAN CAPITAL MANAGEMENT 

(Studi Kasus Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang, 

Pelabuhan Ratu-Jawa Barat) 

Tanggal 

Lokasi 

Infom1an 

: Maret 2013 

: Lojiwood Beach Cottages. Desa Sangrav.ayang. Pelabuhan Ratu­

Jawa Barnt 

: 1. General Manager (S 2) 

2. HRD Manager (S.3) 

Pada tinjauan pustaka disebutkan human capital mengacu pada kemampuan 

produktif seseorang, keterampilan, pengalaman dan pengetahuan memiliki nilai 

ekonomi bagi perusahaan sehingga SDM menjadi produktif dan dapat beradaptasi 

serta menjadi aset bagi perusahaan (human capital)_ Human capital berkaitan 

dengan keterampilan, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki SOM sehingga 

dapat memberikan karakteristik dan nilai lebih kepada perusahaan 

Human capital managemem membutuhkan karyawan yang mampu 

berkompetensi dan mahir melaksanakan tugas mereka. Human capital management 

terkait pada komitmen, bakat pendidikan dan pengembangan sumber daya 

manusia. Karyawan tersebut akan memberikan kreatifitas. ide-ide inmatif dan 

membuat perusahaannya berbeda dari para pesaingnya (Siddiqui, 2012:356). 

Pengelolaan atau pengembangan sumber daya manusia yang kompeten, 

sangat penting menurut Huseid dan Youndt et al (Siddiqui, 2012:356), agar 

perusahaan dapat bertahan hidup dalam lingkungan yang kompetitif dan dinamis. 
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Karyawan yang dapat berkompetensi dan dapat melakukan tugas mereka, sangat 

di butuhkan oleh huJ1111n capital management. Kreatifitas_ ide-ide inovatif membuat 

perusahaan tampil berbeda dari para pesaingnya. Berikut beberapa hambatan yang 

sering terjadi di Lojiwood. 

1. Dampak budaya lokal terhadap perekmtan dan seleksi karyawan di 

Lojiwood Beach Cottages, Desa Sangrawayang. Pelabuhan Ratu-Jawa 

Ba rat. 
Perencanaan sumber daya manusia menurut Armstrong (Gaol, 2015:81), 

adalah menaksir kebutuhan akan orang-orang di masa mendatang (jumlah, 

keahlian, kecakapan), merumuskan dan menetapkan rencana untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut melalui rekrutmen atau penciutan Werther dan 

Dans (Gaol 2015:157) mendefinisikan rekrutmen sebagai proses untuk 

mendapatkan dan merangsang pelamar-pelamar yang mempunyai kemampuan agar 

menjadi pegawai. Seleksi merupakan sarana yang digunakan dalam memutuskan 

pelamar yang diterima, prosesnva dimulai saat pelamar meiamar kerja dan diakhiri 

dengan keputusan penerimaan 

Peristiwa perekrutan ini merupakan peristiwa yang terjadi di Lojiwood dan 

data yang disajikan berasal dari hasil \\awancara peneliti dengan S 2 dan S 3 

Lojiwood membuat perencanaan untuk kebutuhan akan sumber daya manusia atau 

tenaga kerja yang dilakukan pada bulan September 2012 dalam sebuah rapat di 

kantor pusaL Jakarta yang dihadiri oleh S I dan S.2. 

Rapat tersebut untuk menentukan kapan Lojiwood akan dibuka secara resmi_ 

jumlah karyawan yang dibutuhkan di tiap di\isi, persyaratan bagi pelamar dan hal-

ha! lain yang dibutuhkan. Hasil dari rapat terse but tanggal 12 Desember 2012 resmi 
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ditetapkan sebagai hari pembukaan Lojiwood. Perekrutan dan seleksi karvawan 

dilakukan oleh S.2. 

Perekrutan pertama dimulai dengan melakukan pengiklanan pada bulan 

Oktober 2012 di media-media sosial (want ads) Lojiwood sepertifacebook, -.,vebsite 

dan twzller. Perekrutan dan seleksi karyawan ini dilakukan di Jakarta pada tanggal 

10 November 2012 sedangkan di Lojiwood pada tanggal 17 November 2012. 

Perekrutan dibuka untuk posisi waiters sebanyak 2 orang, house keeping 3 

orang. 3 orang di kitchen terbagi atas l orang koki, 1 orang asisten koki serta I 

orang yang membantu mereka Cleaning service 2 orang dan tukang kebun l orang 

serta teknisi 1 orangjadi jumlah yang dibutuhkan sebanyak 12 orang. Persyaratan 

yang diminta adalah minimal lulusan 03 pariwisata atau perhotelan (lulusan SL TA 

untuk cleaning service), memiliki pengalaman dibidangnya minimal I tahun, 

bersedia ditempatkan di desa Sangrawayang, Pelabuhan Ratu (disediakan mess), 

usia antara 18 sampai 25 tahun.jujur, dan bertanggungjawab 

Hasil dari perekrutan tersebut terdapat 6 orang pelamar dari Jakarta, 2 orang 

melamar sebagai koki lulusan 03 tata boga, 3 orang sebagai waiters lulusan 03 

Perhotelan. dan I orang sebagai secunty lulusan SLT A Pelamar diberitahu bah\\a 

mereka akan ditempatkan di Pelabuhan Ratu. perusahaan menyediakan mess dan 

mereka boleh bergantian pulang ke Jakarta Pada saat dipanggil interview kedua, 

tidak ada seorangpun yang datang memenuhi panggilan interview dan tidak ada 

kabar sehingga semua pelamar dianggap gugur 

Pada tanggal l Desember 2012, Loji\\OOd bekerja sama dengan PHRI 

Pelabuhan Ratu dalam perekrutan karya,vannya. Oalam perekrutan ini terdapat 12 

orang pelamar asal Pelabuhan Ratu, 2 orang koki, 4 orang waiters, 3 orang security, 
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dan 3 orang house keeping. Tingkat pendidikan mereka hanya 3 orang waiters yang 

lulusan 03 Pariwisata, selebihnya lulusan SL TA Pada saat dilakukan tes, hanya 3 

orang waiters yang lolos seleksi tapi akhimya hanya 2 orang yang diterima karena 

l orang lagi meminta gaji yang tinggi. 

Pada tanggal 5 Desember 2012. S.5 ditetapkan sebagai manajer operasional 

dan SA ditetapkan sebagai manajer _food & heverage!F&B. Mereka merupakm1 

sepasang suami istri berasal dari keluarga investor yang akan standhy di Lojiwood 

sebagai manajer in-dwrge. 

Pada tanggal 9 Desember 2012 S.2 menerima seorang koki (S.7) dan seorang 

teknisi (S 9) berdasarkan rekomendasi dari S.4 tanpa melalui seleksi, hanya melihat 

pada pengalaman mereka. S 7 pemah mengelola kantin sekolah selama 2 tahun 

sedangkan S.9 sering dimintai memasm1g instalasi listrik di lingkungan tempat 

tinggalnya. 

Setelah Lojiwood dibuka secara resmi, bm1yak pelamar yang datang melamar 

langsung (walk ins) ke Lojiwood dan banyak yang merekomendasikan kerabat atau 

kenalannya agar diterima bekerja di Lojiwood. Cara rekrutmen seperti ini tidak 

masalah. sclama masih mengikuti prosedur dan perencanaan dari Lojiwood S4 dan 

S. 5 terus menerima karyawan tan pa melakukan seleksi dan tan pa melihat kebutuhan 

perusahaan karena merasa kekurangan tenaga kerja Selain itu, pelamar yang 

diterimapun tidak sesuai dengan syarat yang diinginkan 

Pada tanggal 6 Maret 2013, S.5 menerima S 11 sebagai security tanpa 

sepengetahuan manajemen pusat Manajemen pusat baru menerima laporannya 

pada tanggal 15 Maret 2013, saat S.2 dan S 3 mengontrol ke Lojiwood Alasan 

penerimaan ini adalah S 11 direkomendasikan oleh salah seorang tokoh masyarakat 
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dan karena S 1 l tidak mempunyai keterampilan apapun maka S. l l ditempatkan 

sebagai security. Padahal tenaga kerja yang dibutuhkan adalah seorang house 

keeping. 

Dalam masyarakat Pelabuhan Ratu dan sekitamya, kebiasaan untuk 

menerima rekomendasi dari tokoh masyarakat walau tidak memenuh1 persyaratan 

sudah menjadi budaya yang melekat dalam masyarakat karena rasa enggan dan 

takut dipermasalahin S.5 sebagai pimpinan Lojiwood tidak: melihat pada kebutuhan 

dan kelangsungan hidup perusahaan bahwa dengan penerimaan S.11 sebagai 

karya\\an berarti jumlah security sudah melebihi dari yang dibutuhkan 

Budaya ini cukup mempengaruhi masyarakat dimana pelamar menjadi tidak 

mempunyai .1iwa berkompetisi, tidak mempunyai keinginan untuk maju dan bagi 

pelamar lain yang tidak memiliki rekomendasi, kesempatan bekerja menjadi 

sedikit Bagi perusahaan, peluang untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai 

dengan \ang dibutuhkan akan semakin sulit. 

Pada tanggal 17 April 2013, S.4 menerima 2 orang house keeping (S.13 dan 

S. 14 )_ padahal perusahaan hanya membutuhkan l orang house keeping. Penerimaan 

kaf\ a\\ an ini tan pa sepengetahuan manajemen pusat, tanpa seleksi, tidak memenuh1 

syarat yang diminta perusahaan, hanya karena manajer in-charge merasa posis1 

house keeping belum terisi dan ada rasa kasihan kepada pelamar yang merupakan 

tulang punggung keluarga 

Pendidikan pelamar yang seorang hanya lulusan SD dan lainnya tidak 

bersekolah sedangkan kebutuhan perusahaan minimal lulusan SLT A Akh1mya 

perusahaan memutuskan untuk memberikan mereka bekal pelatihan yang 
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berhubungan dengan tugas dan tanggung j awab mereka serta pelatihan membaca 

dan menulis bagi yang tidak dapat membaca dan menulis. 

Pelatihan yang diberikan sulit diterima oleh mereka karena mereka terbiasa 

santai dengan keadaan mereka yang tidak bersekolah, mereka tidak bersemangat 

dan tidak ada daya juang untuk mengejar ketinggalan mereka. Hal ini mempersulit 

perusahaan yang menginginkan mereka untuk menj adi aset perusahaan. Mereka 

hanya menerima keadaan mereka sudah seperti itu adanya, mereka hanya 

mernikirkan pendapatan untuk menghidupi keluarganya, tidak ada keinginan untuk 

maju, meraih lebih tinggi lagi dari yang sekarang. 

Tabel 4.1 Tabel Karyawan Lojiwood Tahun 2013 

Sumber: Dokumen Perusahaan (Loj iwood) 

Tabel 4.1 memperlihatkan karyawan yang keluar dan karyawan yang barn 

masuk dimana jumlah karyawan yang barn masuk hampir selalu lebih banyak 

dari jumlah karyawan yang keluar. 
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Tabel 4.2 Matrix Rangkuman Untuk Rekrutmen 

I NO. 

1. 

2 

KEGIATAN TARGET HAMBATAN 
Rekrutmen 
Maret 2013 

6 I 1 orang - Tidak ada 
I 

Rekrutmen 17 
April 2013 

house 
keeping 

1 orang 
house 
keeping 

keterampilan 
dalam suatu 
bi dang. 
- Rekomendasi 
dari tokoh 
masyarakat 
- Pendidikan 
hanya lulusan 
SD dan 1 orang 
tidak 
bersekolah. 

- Butahuruf 
- Hanya terpaku 
pada kebutuhan 
hidup. 

-Tidak ada 
keinginan untuk 
maJU. 

- Santai. 
- Sulit menerima 
pelatihan dari 

_____ perusaJ!aan. __ _ 
Sumber: Diolah dari data primer & sekunder perusahaan 

HAS IL 
- Dimasukkan ke 
security karena tidak 
mempunyai 
keterampilan. 
- I orang security 
- Kemampuan 
rend ah. 
- 2 orang house 
keeping. 
- Melebihi 
kebutuhan 
perusahaan. 
- Tidak dapat 
menj adi aset 
perusahaan. 
- Tidak dapat 
mengikuti pelatihan 
yang di beri kan 
perusahaan. 
- Kemampuan 
rendah. 
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Lampiran 6 

Daftar Informan dan Narasumber Penelitian 

i I 

I No. Koclc I Nama Lcngkap Jabatan Posisi Kctcrangan Lokasi I 
lnforman ! I I 

I 
-----r------ --- ---- ~- -- ----- - - --- - ----

I S.I ' Jennifer TD. Wanardi Komisaris Jakarta 
I 

2 S.2 I Febriana Widjaya General Manager Jakarta dan Lojiwood 

I 3 S.3 
r-----
i Tarno Siswanto Manager HRD Jakarta dan LQjiwood 

I 
~ 

! 4 SA I Lilyana F&B Manager Lojiwood I 
- --- j ---------- --- - -- -- ---- -

I 
5 SS Mr. Ton Manager Operasional Lojiwood 

6 

I 

S6 I Mayawati Iskandar Pcngusaha dan Tokoh Pclabuhan Ratu 

I masyarakat 
._ ___ 

-- ----------- -- --- --- -----

~ 
7 S.7 Ro bi Kepala Koki Lojiwood 

! 8 S.8 I Aten Santiago Captain Waiters Lojiwood 
~ --~---· 

9 S9 Jamaludin Kcpala Teknisi Lojiwood 
--

IO S.10 Gunawan Kepala Security Lojiwood 
- ----- --- +---------- ---- -

l l S. l 1 Galih Prakasiwi Security Lojiwood 
r----

Sl2 Karno Security Lojiwood 1 !2 

I I 13 S.13 Yahya House Keeping Lojiwood I 

I 
-·-·- ---

i 14 S.14 Iden Ridwan House Keeping Lojiwood 

15 SIS Desi Administrasi \ Lojiwood 
l_ __ -- ·------ : 
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